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LAjaran (Neog-)Daprwindiome.
o as Dard -
24 Nopember 1859 terbitlsh karys Darvin yang terkenal: "On the Ori-

Tanggal
fbasar gin of Speeies by Mesns of haturel Selectien”, Karye ini termesuk peristd:

[
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sejaran dunia bastra flmiah, E\ﬂx\.iﬂimau@ld.bsmn suaty revolusi dalem gamba:
dunia il alam; Cagasan evelusi menjadi milik umun dan menoapadi kemensngan ME—
mendngan. Gambaran dunia statis yeng masil bertahsn sampai éi situ sckalipus di-
gantd dengan gambaran dunia dynamis tenteng suatu dunie yang horkembang torus,
Seakan-akan dunia yeng berads di tengah2 revolusia dunin sosisl yang terbesar, ya-
itu alisasl, hanyn karya Darwin. Sejak itu evolusi menjadi kate-
gori in tidak henya dalam ileu hoyot melainkan jugn dalam ilmu falsk, pei-
ktglngi. dan seelologl. Gagasan ovolusi monjadi suatu istilah komedi bagi zamen ki-

Sebelum Darvin sudah ada beberapa penyelidik alam yang mengesukakan gagesan
evalusi, khusuenys Lamsrck (+ 1829), Tetapd baru kerya Dorvin merintis jalannya
gapoan itu, Gapasanl-nye dikemukakennye dengan behan2 bukti amat kayn dan
disusun dengan topat, Dalss mesbuat ini Darvin bertujuan dua: (1) untuk membikti-
kan fakta ewalusi dan (2) untuk memunjuldan factor2 yang memyebablan eveluai,
Pakbtor2 itu yang as charang kits selidiki,

A, Haga merumuskan pagisan? Derwin dalam titik? berikut: "Walaumm snak? mi-
rip dengan crang-tuanys, nemun dalsm dunis hidup di-pana2 lite saksikan sustu jum-
lah besar variaei2 individuil. Sefsuh verisai2 itu dapet divarisken, mereks amat
penting bagi perubshan speciss2, 2, Variasi2 yang paling menguntungi akan menang
dalom perjusngan excistensi yang terjadi di-mena? don coresaps semes hubungsn or-
gordiame2; orpanieme? pembowe variesil itu akan hidup terus den bm‘bnng biak,
Individu? yang tidok begitu beik adaptasingn 1 kelannan Alon d cleh
kekuaten efek2 ' meleksl yung samd. 3, Parjuingin existensi dan dengan deadkian
prinaip seloksi berdasarkan padn tign fokta cheervasi: a) biasanys tumbuhd-an
dan howan? membiakkun jauh lebih bargmk keturunan daripads jumlah yang memang da-
pat mempertahinkan diri, b) Waleupim keturunan itu berkalebimn namn junlah in-
dividu yang dapat terus hidup oelalu kirn2 seme, ¢} Perjuangsn Ttk tompat ting-
g2l, untuk merebut mekanan det. adsloh alat yang dipakai oleh slsm untule mambata-
si jumlah individu, sshinggn hingm individu2 yang pa:LLﬂs unggul dalam perjuangan
hidup dibiarkan hidup terus., 4. Efek seleksl yang ter us ind tar
manazhah variasi2 yang menguntungl. Penjurlabon variasiz itu memubnhkan bahwe
dalam selcty yong 1ame Akan terjadi species2, germs2, familil dan bahkan inatep:ln.z
slotin yeng tertinggi yang baru'. (op.cit. hal., 148).

Jadi Derwin menerangkan evolusi dengan dus fakter dasariahi
1, Varisbilitas, dan 2, perjuungan ecistenszi.

1. Vapisbilitas (kemungiinan wntuk borubsh): Dnlam aler kita menysksilan ba=
nyak perubahén yeng kemudisn diwariskan forus, Rups-rupsnys Derwin denghn mengi-
kuti lamarck - menerims pewarisan sifst2 yang didapati (trensiesion of acquirsd
habits), lewan? don tumbub- menyemuaikan diri dengan alam sekeliling dan
mawariskan panyweusien itu lopada keturmannyn, Ity berartl behva orang? Eropa
yang tinggal di dusroh trople selams boberapa generssl, lams~kelapasn aken menda-
pat wvama Julit yang lebih hitam,

2, Perjuangn cxistensi: diantars wrinsi? ads yang mecperlust orpenieme,

kepada alam sakeliling, menbustmyn menfng dil=n perjuangan hidup
dan ada jugs yong bahken merugiken. Delsm perjusnpon exlstonsd yong terus-mencrus
organdsme? yang lebih Junt dan lsbih sesuci dengan alam sakeliling akan menang
terhadap organiame? yang lebih lamah dan kurang sseusi, Yang pertarn hidwp terus,
yang kedus menghileng. Perjuangan hidup edeleh wnsur desardah alam, dan ]mmnn
itu nlap dikuasai cleh hulum: yang paling ungsul Hdup torus {mmmml of
Pittest). Dengan demlkian Darwin mensrangkan, mengaps organisme? terus hmiunbung
lebih tinggi.

Arti ketermngan Darwin itu beear sekall. "Hsaneka-ragaman homonis mahlug?
hidup sampai ssat itu mendorong kebemyakan teori2 untuk menarimt faktor2 terarah,
Faktor2 itu dengan mopdadak disnggep tidak perlu lﬂg:l. olsh knr‘snu adﬂnyn naimnia—
me2 selaksi yang tak terarah. Kita sckarang sulit ofek
karys Darvin, Pengaruh karyn Darwin yang asmat besar itu tidak hany® terletak dalam
28 polkok yang di dengan keras serta dalom kekeynan bohan buktd, mels-
inkan jugs delap, fakta, bahwa gagosan2 buku itu sesuni dengan tendensi? mekanistis

zamsn itu" (Haas, ep.cit. hal, 15).
b, Ajapen Kebaldan

Pada akhir abad yang lslu ada ilma lain sulai berkesbang dengan amat pesat
dan moalh terus ng sampei sel g, yang amat beparti bagi pengertian
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hidup: ilmm kebskasn, Pada tahun 1865 Pater Gregor Mendel 0S4 (1822-188.) mene-
mukan mekenisme kebaknan, Kebakaan tidek terjadi oleh porcampuran darah (sebagni~
mara masih dikize Darwin), melainkan oleh adanys faktor? kebekaan yang konstan,
yang dimﬂmn kepadn keturunan melelui sel2 kelamin, Pembaws sifat? baka adalah
lak ysng sifet? prganisme. Manusia diperkirskan mem—
pwvm 10 000 sappai 100.000 gen. Bagaiken rantal manik begitulah gen-gen berjeje-
ran di Atas atruktur? tertentu dalam sel2 yang dissbut chromosom, Mamusia berchro-
BosoE 46. Cleh karena peneempuran 2612 kelamin 1aki2 don persmpusn chromosom? o-
kepada ketur dan gen-gen yung terdapat dalam chromosom?
ih:!.ah ;mng mementukan sifatd anak itw, Zrl:l tentukan cleh beberaps gen (Polygeni).

Man tetapd janganleh mekanisme itu disnggep terlalu aimplistis. Tidailsh
berer, balwa aetiap mifat diggbabkan oleh s..b? %an tartentu. Molainkan ?E:
dagat mempengariid beberapa sifat [Flelotropi) fan sobalibny satu aifet GApat /

Ajaran kebskaan itu mula2 ditentang olsh para Derwinis karens ajaran itu me-
robollan salah satu tiang dasar Darvinisme ome, yaitu bahws sifat2 yeng didapati
oleh se-skor hewan selama kidup (misalnys adagtasi keprds doerah tertentu) dapet
diwariskan kepads keturunannym, Sekarang kitn tehu, bahwe misalnyn kulit kehd tam-
hitsman sscrang Ercpa di daersh tropis tidsk disvariskan semn sekali kepada keto-
Tunannya, karen: hanyalsh gen—gen lah yang tukan apn yang diwvericksn, pada-—
hal penghitaman Julit tddak merubsh gen-gun.

Tetapi dard lain fihak ajeran kebekesn mengajar adanyn kemmghkinan perubahan2
ying dapat diwiriskan kepada keturunan, yeitu kelau gen-gen diruhah, misalnys olsh
karena jumlah gen ditambah atau dikursngi disebabkan patohnyn sebatang chromosom
dalam salnh satu el kelamin. Jadi weloupun sifat? crgenisme adalsh relatdip tak
terubah, nAmn mmgkin jugn ada perubahan? (gutasi2) dalsm susunAn gen sebuah or-
ganisoe, sehinggn timbulmys jemias2 baru mmgkin juge. Susuhen gen bara itu dengan
sendirinys diwariskon kepada keturunon den dengin demikian terjadileh bentuk orge=-
misme yang barua,

Dengun demikdn mekanisme perubahben? wujud yang kontinu telah diketemukan dan
dapat diselidili pecara experimentil. Diketahuilah, behwa apa yang dulu discbut
varizbilitas itu bukan lain doripads kemmpgkinan adanys mutesi2 gen, Olch karena
itu Darwinimme merssa dib han oleh ilmy kebal Bentuk Darwinisse baru yang
ditandai cleh pengintegrasisn ponyelidikin kebaksan medersn itu bizsmya diachot

Neodarwind ema.
gy Negdorw L8
Manakah faktord yang menyebabken adanys svolusi nerurut Neodorwindame?
Mereks membedakan empat faktor: (1) Porubohan ysne dapnt divariskan, atou putagis
yang menysalengenrakan bahan untule evolusi, (2] Pemilihan ntau ghluls] sebagni fak-
tor yang moengarahkan evelusi, ying nenyebablan deferensinal, sdaptoel dan kemaju-
an evalusi, (3) Isclasi yong juge mendorang ovoluei dalam jurasan tertentu dan

(4) pelowbeng? populasi ying meobaws perubshan jumlah individu yang cepat dan be-
gar dalam sustu populasi. Yang terpenting disntara it foktér ind adalah: mu-

tasi (yang mengmentiken istilah Darwin "warinbilitas® dcm sslekst (yang menggan-
tiken dstilsh "perjusngan existensi”). Kito honya akan membicarakan dua faktor da-
sariah inl, Sekerang kito bertanys : Bagnimanakah torjadinym jenis baru memurut
Neodarwinisma?

6, Mu t o g § : Diantara organiame2 dard jenis yang sama keropknli terda-
pat mutasl gen: dalam 5912 kolamin salsh satn organisme ody gen young dirubah,
Perubahan ifu kebotulan (easual, aceldental) den tidak meppumyni arnh tertentu.
Secara kebetulan pula padn beberapa individu terjalin rekombinasi beberopa gem,
Keturmen? orginisme? itu berl:inan kebekasamm daripnde crang-twmys. Peruoehand
kobetulen itu dijimlahkan kalau hewen2 yang berkebaknon barn ito semisohkan diri
dari yang lain2 %iuo,].aai] dor: membentuk populasi baru, Populssi itu sendiri ber-
kembang melalui banynk perubahun keodl samsconn itu yang jugn diwordslen, nohinga-
ga skhirnys tidek dapat kawin lagl dengen jonis yang lomn, Singkatnyn: H nte ="
8 1 bursrti perubaban gen yang diwnriskan kepade keturunap, hinges ketumman2 itu
tetap berlainon nfm:ws daripada orang-tuagys.

bb, Swlcksi :fkan tetapi mutasi2 kecil dan kebetulan tadi sebagien be-
gar hahlken merugiken hwwan. Balkan mmgkin erganisme mati oleh karenanys. Tetapd
sungkin #da beberaps yang menguntungl, yang membuat hewan itu lsbih Juat, lebih
cepat, lebih sanggup menahan dingin det. Hewan? inilah yeng menang delar perjua-
ngan hidup, ¥alau morals bergabung dengan hewang yang bermutasi nirip, terdapat-
lah populasi baru terdiri dari hewsn2 yang leblh cocck dengan nlam sekeliling.
Munghin jenis yang lama mati lupa-kelemsan karena kurang semsi, maki yang baru
itu meneruskan evoluai dan berkembang menjadi species bara.

Sebagal r:cmt.uh untuk panaangar ind kemi mB:ngut:Lp biolog ternama B, Rensch,
Ia berpendmpat, behws pertany apaleth i maklug tertingpipon ter-
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jedi hanya oleh kerena mutasi, seleksi, efek? populasi dan isclssi” dapat dija-
wab dengan poaitip. Menurut Rensch diantars manusia dan ilen prinditip terlstak
"deretan kentinu tahap? antars dengan bermacam-mecam transisi. Setiap tahap per-
tapa memperlihatkarn tambahan kosplikasi histologis, tetapi jugn fambahan sentra-
lisasi dan dengan demikian tambahan cars kerja yang lebih resiond] dan otonom.
Maka pada uwmamya setlap tahap unggul terhadap tabsp jung lsbih rendsh dalss per-
juAngan persaingen dan dengan demildan mempurgei hordpsn untuk dimajuken secars
slektip, Maks dari itu jalannys perkembangen t e r p o k 8 8 naik ke-tabap2 yeng
sevAkin tinggi sampai mencapei faktor2 yang sama sekali baru®. (dilmtip dari: O-
werhage, op. cit, hal, 161), Singkatnya: s o1 o k 6 i berarti: nutesi? yeng
menguntungl menang atas ferds2 lair dan dengen domildsn wngmid terus, sehinggs
perkembangan dengan sendirinyn nnnghasﬂ)mn orgummaz yang asmalkin tinggi

Dengan demilkian Hecdarwiniame harg + dapat
judinys jenis2 bam. Hutasl marupakan fakior behan bagi svolugi ! mutesi menyedis
aken bapgl evelusi bar-ma iran p smm adalah Mr_g_
rah : sleksl pemilih I:Em:nﬂcins:n yung paling igentungl antara be
mungkingn w4l (misalmyn kombinasi gen yang satu saja yang menghasilkan mtu yeng
dapat dipakei) den demgan demikisn menberi kepada svolusi srahnye yang terus maik,
Mari kita sekerang memperhstikan ciri? kbas koberangan Neodsrwindiesmo ind,

1, Perkembéngan jenis-jepis baru terjodi dengan Janghkal kecil-kecilap .

Hanys ads mutas: mikro. Tidak permah reptil sekaligus menjodi burung melsinksn ha-
nyalah melalul beribu~ribu langkah kecil. Juga terjadinya ganus2, clasais? dan
phylosZ baru (yang disebut e volusei makro) d.‘l.r.erangkmmqluludm&n
penjumlahan amat benyak mrtasi mikro, Untuk itu G, Heberer membentulr istiloh "Hy-
pogmesds additip”,

2. Dleh karena kedun faktornys [mutasi dan sleksi) menerenglan terfadinys je-
nis? dengen sepenuhnys, Neodsrwinisme berpendapat bamee ie dapat mamberiken kete-
rangan kausal yanz lengksp bagi evalusi, (Ketcrangan knusal: semua fenomen ditun=
julk sebeb/causs fisisnys, causa sfficiems materiilmm), Maka dsri itu Neodarwinis-
mo menganggap diri morborikun sotu-satwgm ketersnpan evolusi yang idmdah (iima
di sind dimungerti dalam arti Ameriks di pana "Science" dimengerti scbagai ilmu
ﬂr{;a bolaka yang berdssarkan pemyntasn2 yang pads setiap saat dapat direpro-

sir

3. Torjedinym jends2 baru adaleh sww sekeli kebetclan, MutasiZ adelsh kebe-

, baik mengensi terjadinys waupun wengenal arehnys. Fasus itu momainkan so-
mua \mrl.aa:l yeng mmgkin, Beru parjmn.gnn h_dua: "wmllﬂ.h* mersla yong paling cocok,

4. Keterangan Dapwinis penghd npken 8 fakte nalis (finalis memondang
kepada tujusn; faktor finalis evulusi evnluai d_to angkan 2.1. dengen suaty pengl-
rahan atau ketersraban kepads tujuan yang msu dicaped), Tidak ada finalieme atau
keterarahan dalam dunie organis. Apebfla seleelumit kulit dalanm borjuta-juta talm
berkembang menjsdi crgan penglihatan yeng amat komploks, yaditu mota lensa, maka 4=
tu tidak terjadi, ksrena perkembangsn bagian kulit itu terarah kepadn rujmn "matan
melainkan melulu kebetulan, yaitu, olch karcna di ontars beribu-ribu mitasi sk
terarah seleksi menysbabkan, bahwa hanya yang paling menguntungl tetap hidup, Ma-
risiapun adelah hagil alam yang kebetulan, "Sebotulnyn" evolusi akon dapat berja=-
lan ssma sekali berlainsn juga, Penparshan olsh mahlug tertingel tidak perlu lagi
menurut Neodsrwindsme.

5, Suaty ciri khas ewolusionisme Darwin cdalak atomisssi wijud2 dan proses2
organis, Torjadinya kosatuan (tetality) orgonieme dapat diteranckan tanps prineip
kosatuan, Seruanyn disimpulkan dari sustu jumlah asat besar gen? yang tidsk dapat
diredusir lagi(ssportd dalam fisika) kepads hebarcps unsur dasarish, Neodsrwinis
j» Hodley melihat organisne sabagel gbung penyesudisng (packet of adaptationa).
Dengan ~demildan tidak ads alssan wntuk berpendapat, bahwa di antars mehlug hidup
ada perbedaan? hakild. Karens perbedssn? hakikd u:ntu tordiri dari tingkatl keea-
tuan orgenisme yang berlainan secara hokiki, Tetopi larena kesstusn/totality/sub-
stansialitas serua organisme ditersngksn hargm dengan fektor? melkasniotis mutasi
den selsksi saje, meka tidal ada alnzan untuk membuat perbadeon helild éntara zah-
Iug-mahlug itu,

2, Penilaian kritis terhadap (Neo) Tarvindeme:
8, Letalowm perscalan:
Sebelum =ulsi perlu kite (1) nenantukan demgan jelas, apa yang kita kshmde-
¥i, artinya, pertanysan mann yang harus ditujikan kepedn Darvinisma, dan (2) me-
runjuk di mena dalam keseluruhan masalah evelusi torletak peracclar ymng sebensr=

.
{1}. Dalam ureian berdlut £ 4 d a k menjadi maksud kami untulk mencobs mem=
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buktikan, bahwe mutasi dan soleksi itu tddak ada atau tidek merupakan faktor e-
velusi, nelamkr:m pertanysan yang ssbonarnys berbunyi:
oleh Neg-Darinisps melulu dengon mutasi mikro2 kebetwlsn dan dengen pengaruh
pengarah seleksl itu sunggub? culup wituk mensrangkan seluruh fenomen phylogene =
gis, artinyn perkennéngun mohlug2 hidup, terjedinys jenis? ? Dengan lain kata @
kapi tidak mengataken, bahwa mutési den aleksi tidek memainksn porsnan dalam evo=
lusi, melainkan kami sken menyelidils, speksh ewolusi dapat diterangksn hsrys dan -
peluly dengan dua faktor itu, sebagaimans dibuat oleh Neodarwinisme.
(2). Perscalan yang sebenarmya tidak terdiri dalan segals macem mutasi (mi-
sa:l.:un terjadinys jenis anjing yang borkakinpe dek) melainkan dalsm eps yang di-
but gvoluei makro (balwe sama sskeli &da anjing berkembang), Dongan istilsh
"avolual makro" kani maksud tiga mecan perkembangan:
1. Terjedinys spoecies? beru yeng tidsk depet dikewinksn lagl dengan species asal-

2. Ejadjm organ? dan kossngrupend beru.

3. Terjadinyn crgenisasi dasar2 baru, rti terjadinys classis? baru (misalmnya
terjadinys buring ateu hewan mer\?ua:ies’edan eulu2 baru (terjadings hewan bertue
lang belakang).

Mari kita ackarang ssknli lagl merumusian thesls (Noo-)Darwinieme yang mam

kita selidiki ketahapannyn., Thesis ini berbunyi : Torjadinye jenis2 organ2 dan

orgaristsi-dasarz baru dala= dunia hidup dapat diterangkan sepemuiwpenuhnye seba-

gai perjumlaban matasi2 gen ysng emat kecil, kebotulan don tak terarah beserts ha-
gil-hasgil selekel, Pendlaizn kita barjalan dalan tiga lengkah!

1. Mengkonfrontasikan thesis Neo-Darinisne dengan hasil? paleantologi.

2, Fator evolusi mutasi diperikss dari sudut penyelidikan kebelsan.

3, Eritik torhadap faktor evolusi seleksd.

Heodarwinisne dan P

Kemi monyelidiki, spakah spa yeng penurut Neodarwindsme merupsken ciri-ciri
khaa ovolusi sesusi dengan apa yang dilaporkan cleh peleontologi mengenai jalan-
nys evolusi ysng de fakic terjadi.

(1), Menurut Neodsrwinisme mutasi? itu merupakan langkah@ perubahan mini,
sedangkan solokei bokerjs terus-mensrus dan langkoh demi langkah, Kalau itu he—
nar, begaimanskah haruamya bentuk mahlug? Seharuenys kits menemikan medan di mana
ber-mecam2 wujud terssber secara merata,

Dengen ind dunia sckarang jeoles bertentongan: Sckarang tidak ads medsn wujud2
yang tersebar secara rata, melainken hargm ade type2 yang terpissh sotu same ladn
socara tajam deh same seknli. Necdarwinisme mengotakon, bahwe celehd antara wajud
=~wujud itu perpah diisi oleh bentuk2 antara.

Aan tetapi mlaontolarj. tidak berhasil nenemden wojud? antara yang d tuntut
ditu, Ssbalilmya ¢ typs2 itu mmoul sejak semila tarpisahk tajam, Justra peds hewen2
bertulang belskang tidak ade transisl sntara wujud? dasarish beanr yang mmeul
berturut-turut (Angathi, Placoderma, ikan sefati, amfibi, reptil, burnme, hewan
menyusui ), Howwn2 bortulang belskang selurubnyn suncul dengen tibe2, Kalmu kita
ingat, bahwe kits mempunyai benynk materiel fosil, sehinggn kita dapat mengikuti
perkeshangan beberapa hewan tertentu melalul ber-juta? talun, maks tidak
wijud? antara organisasi2 dasur * sangat menyclok. Oleh karena itu biclog Neu-
hausler bertugya: "Kalay kita misalnya dari deretan perkembengen kuds dapst me-
nemdkan beboraps tahap yang dapat dilubungian satu sama lain dengan tek terpaksa
mengepa hal itu tidak mmgkin bagi derstan hewan? bertulang belokang sama sekalil
- dangan bebarapa kekecunlian miskin gepertd contoh pawai archaeopteryx? Mangapa
ikan2, safibd2, reptil2, burmg?, hevan menyusul muncul hampir soma sekali ter-
isolir? Mengapo kita sama sekeli tak berdays untuk memmjuk hubungan? ewvolutip
di antara suku? hewan?" (dikutip dari H. Hynarok. Der Mensch Sirmziel der Weltané-

uzl:llmg Munchen, Padorborn, Wisn 1967, hal., &4).
Nuudamnime mmgsja bahws putasi? itu kebstulan adenya dan mengenai
seana mamm cdri yang mmngkin, 1 ba gemua kipan, Kalay begitu

maka harus diharepkan, bahwa kite temuken segnla macam wujud yeng kaceu=beleu
barkesbang ke segals jurusan, Dsrd wujod? yang berkegbeng liar itu seleksi lama
kelamaan akan mencnjolkan wujud2 yang paling sesual, lana-kelamsan akon tinggl
type2 yang untung dan dongan demikisn lema-kelemesn skan kelibestan genua?, kesu=
dinn orded, lalu clascis? dan akkirmya suku2 orgenisme. Pevkesabengsn harusnys
berjalan dsn yong ¥ume (wojud? motasi yang ber-msesn2, liar, tinggl spesiali-
sasinyn) kepada yang lebih umm (typs, orgenissasi2 desar),

Ternystalah perkembangan berjalan sems sckali bsrlfinan dengen itu. Seper-
4i telah diperlihatken waks anggeta? anters yang ditwntut cleh Darwinisme di a-
tas memang tidak nda. (missing 1inks ) Totapi yang mementulean
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sdalah bahwe perkembingen sendiri selalu berlangsung dari ying umum kepada yang
khsus, artings sscara strikt hererkis. Pertama=-tama muncullah dengan tiba2 den
tanpd pengantarasn orgunime yang memperlihatkan organisasi dasar yang ssma seka=
1 barn {misalnyn hewen bertulang belakeng). Wujud? ysng berkembang dard situ
panuAnys nompertahanksn organisasi dassr itu dengan teges, tetapi dilhususken ke-
delam jurusan tertentu (misalnya classis? seperti reptil, burung, hewan moryusud )
Wujud? ini berkembang lagi kedalam type2 yang tetap munpamhankan kekhususan s

jud classismyn tetapi yang sendird 2 tertantu sscéra
pistematis dengan membentuk sub-type2 bm y:mg sendird man@chuuudum diri lagi.
"Phylogenesls tidak terjadi olsh karona p tip daripa-

aa type2 yang lebih tingzl dari bagian2 yang dilampulken d-ulzw suatu psrka:nb&-
ngen lama, melsinkan phylogeneeds ferjadi dengan jalan perubshen type yang lang-
sung, menyeluruh, dari classis ke clsssis, dalam satu classis darl ordo ke orde,
komudian dari faxili ke famili dat". (Heas, ep.cit. 132).

3. "Seandainyn perkembangan hanya dikussai gleh mutasi kebetvlsrn dan selek-
ui, maka perkombongon terdiri hanys dari diferensiasi dun penjumlobsn ciri2 pe-
nyesuaian, artingm ciri? yang membewe keuntungen peleksi delsm hidup mereks, Se=,
cara phylogonatis harus dihavaplan svatu terunan wujud2. Bagsimanaksh realita se-
bagaimane diketamd cleh peleontologi?.

Kemajuan phylogenctis tidak hanya terdiri delam bortembalmym diferensiasi
dan penjumlaban ciri? penyesuwiian, melainkan dalen psrubahan? erpanisasi yang
mendalam. Terjadinys type organisasi baru tidak terletak dalam garis lanjutan
salaoh satu arah Pen)'%auazan, melainkan berssa.l dari suatu dereian type pendalmlu
yong belum terdif bang? yang telah terspesialisagi dari fy-
pe leme malah menghdlang dan tidak sosuk kedalom derctan? penyesuaisn itu, Olsh
karena itu terjadilah pamisshan tejam antors type2 yang saling mongikutd dalag see
jarah per Ling daptasi type2 itu tidak saling nmelintang dan o-
leh karema itu typed itu tidak mgcl.n terjadi dmgen jalan edeptosi dan seleks
ai, Migalnys tidak terdapat garis2 pemghubung phylogenctis sptora reptdl2 yang
teradeptasi dapat berenang atau terbang dan hewan2 memyusul yang teradaptasi ke

oilieu yeng sapa dan sawa spesialisasinya, Totapi itulab parlu, andailmta
ofek? selckeilah yang menentukan perkesbangen ol saoi deser, Tkan paus misal-

nya bukanlah keturunan saurus laut (Ichthyceaurus) dan saurus terbang bukenlah

nemh-muyang kmlongs Melminkan reptil? yang terspesialisasi tampn kekecuslian
telah menghilang. Akan tetapi dari suatu akar reptil ymng tidak terspesialisasi
zula? torwujudlah type wam hewsn menyusui. Bar sesudnh ita, maka atas dasar

perkembangsn barn ind terjadilah spesialisasi? den penyesuaien yang semakin be-
sar, Namm walsupun penyesusian? lahitish mereka itu berancka-warma adanym, me=
roka tetaplah hewen menyusui, bisrpun ikean peus, kuda atau mldng. (Ezas, op.
eit, hal, 132 s).

. Seandaings mutssi dan seleksi merupskan satu-satunya foktor ewelusi, per-
kembargon harusnys berjalan dengen scrats, dengan kecepatan reta? yong ssma, lasa
~kelapaan dan dalam lengknh? pini. Bertentangan dengan ini palecntologi wemperli-
katkan, bahwa perkembangar keturunan berlangsung dnlam tahap? periodis, bissamys
dalaz t.i.gn tahap typogencsds , typostasis dan typolysis.

Apalagi harus diharapkan momumt Derwinisme, bahwa uruthn gencrasi yang lebih
cepat menghaeilken urutan perkembangan type2 baru yang lebih cepat jugn. Tetapi
termyats ads typad, misalryn seranggad tertentu, yang di satu fihak mespurgal
urutan generasi yang amt cepat, di lain fihak sejsk puluhan jute tem hampir
tidek berubah same sokali, sedongkan misalnym gejah dengen urutén generasi yeng
lambat sekali, paling cepat perkembengun phylogenstissym, jauh lebih cepat mi-
salnya d.&ripuan he\ngsu tilous,

Jal sajareh p b orde?, classis2 dan

sulu2 dapat dltm-ang!mn na_ulu dengen perpadusn ‘kebehﬂ.r:m sntara amat baryak mi-
tasi mikro tak tersrah dan hasil seleksl dalam perjuAngen hidup, Menurut ketora-
ngan ind trensisi antara type2 yang terpisah tajam, berlangsung melalvd ribusn
langkah kecil dan selam waktu yang amat lspa (Pmillions and millions of years"),
karems alan harus memainkan germa kemngicinan yang kebetulan ada, darimona see
lekai kemudian mewilih yang peling scsuni, Maka dari mesing? type meetd saling
berhubmgnn dangen anggotal antara, Dan oleh keren, porbedasn di antora masing?
classis spalsgl sulu adalsh jeuh lebih bessr daripads di antare jenis? atau for-
ma-forme sejenis, make porkembsngan classis? den swu2 tentu melalui tahap? sntara
yang lebih banyak dan mombutuhkan waktu lebdh lama dan karens itu mestd jugs me-
nmggal]m:\ lsbih banyak bekas2 (fneil),

paleontologd pemperlihetkan : Hampir belun dikotomukan fosil2
nar.g\anni perkombongen classis? dan swi? sams sekali, padehnl sudah diketomoan
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amat banysk fosil tenteng perkembangan? jenis sendiri E'Eisalug lirks"), Classis2
dan suku? suncul tenpa anggota pengenters dengan Jadl per yang
jouh lebih sulit (yeitu evolusi sakro, di wana seluruh orgenissel desar organdeme
dirubah; seperti perubahin deri umlan((: le= mobil burartl perubalian seluruh ""9“‘.:1*
me) berjalan dengan jeuh lebih cepat Bnlhine?ﬂ tidak sempat meninggellen fosil
darpada perkembangen di dalam masing? jenie (evolusi mikre, dibandingkan ﬂ%-
perkembangen dari Mercedss 170 tahm 1949 sampai 220 takun 1960). Itu mesbuk

bahwe alam tidak mewairkan sem kemmgrinam, karena unituk itu alan slen membutuh-
kan jauh lebih bamyak waktu deripads wntulk perkembengan dalem jenis yang sese, ka-
rena jouh lebih baryak perubahan? yang perlu. Dengan decilcian jatulilah kemmgd-
pan wntuk menerangkan evolusi mekro memurut mekanisme kebetulan mutasil tek terarah
dan selekei. Jadi kalau orang mesih mau mempertahanian, behwe classis? dan sou2
pon terjadi dengen jalsn evelusi darl bentuk? yang berlsinan sifatnym, maka hamm
tinggal dua kemmgkinan: atau sekaligns sslurub organisse berubah (I‘E!"-'ﬂ-l melahir-
kan burung) - tetapl itu sams sekali tidak dapat dimengertd den pralctis sama de-
ngan sukjizet; etsu perubahan itu terjadi mutasi? mikro yang terareh, sehinggm mu-
tasi tepat yang sétu terus diikuti oleh mutasi tepat yang kedua, Tanpa keterarahan
mutesi2 tidsk dapat diterangkan, mengapé organisasi2 dassr baru dapat muncul de-
ngan mendadalk don dalan bentuk telah jadi (seperti perubshen fundamentil dari an-
deng ke mobil dalam waktu beberaps tamm sajs membuktilan, bahwe soms perubahan i-
tu diadakan secara tarerah,

Bortanysspy: Derwinises menjasab : palecntologi belun berumur tun, momgkin se-
keli mesih akan menemskan missing lisks sekarang. Jowsban ! Ttu mngkin saja, Eapd
pun tetap berpendapat, balwa evolusi mekre adalah hasil penjumlahén mitasiz mikro,
maka tidak mustahil nutasi? mikro ind masih akan diketesmien, Yang kesi tolak ada-
lah, bahwe mutasi? miloro itu kebetulan dan tak tererabhkar, Dan itu tidek henya di-
buktikar lalsu sama sekali tidak sda fosil2 <shap2 entars, melainkan juga oleh re-
lasi statistis entara juslah fosil? bagi evolusi sikre (@i delam jends2 yang sudsh
ads) dap Jurlah fosil? begl svolusi makrs (ferjadings jenis2, apaingi cleéssis2 dan
suku2), Terrysta sampai sekarang diketeruben jauh lebih bamysk foeil bagi ewolusi
mikro daripads evolusi mekro (behken! bagh evolusi mskro sawpai sekarang prektis
sapa sskali belum ada), Mungldn jugs pamah skan diketemian beberspa fosil bagi
evoluel pakro. Tetapd statistls tidek mungkin, bahws pernsh aken diketerukan Jjeuh
lobih banymk fosil mekre daripada fosil evolusi mikre - dan itwlah setu-satumys

Acinan untuk 2. thon ajaran Neodarwinisme tentang permainan alam yang
kebetulan dengan mrtasi? tak terarah, Werere adalsh game seksli tddak probebel,
bahwa diantars ratusan ribu fosil yang diketemukan sampai sekarsng, “kebetalan®
belum diketemian fosil2 yang sebenarmya terdapat delam jumlah jauh lshih besar,
ga keterangn, pa belum diketembuir fosil? evolusi makro adalah
bahwe fosil2 itu fauh kureng banyak terdapat daripads fo2il2 mikro - dan itu mem—
b\ﬂjttikm, bahwe evoluai makre tidak dapat diterangken dengan permeinen kebatulan ,
anja.

Singxatpya : Fekta, bahwe sampad mekarang belum diketemukan foeil2
anggota penyiminng antara type? orgenisssil dasar, membuktikan, bahwa perkenbe-
ngan organisasi2 dagar itu tidak dapat ditersngkan cleh permsinan buts dan kebew
tulan mutasi2 tak terareh dan ssloksi,

Sa Mutosd dap Tlny Eebakaan.

Dalam fasal ind kemi bertanym, aps yang diletslen oleh {lm: kebakean mederan
terhadap theeis Neodardinisme, bahws seluruh evolusi dapat diteranghan sepenubmya
oleh penjumlnhan nutsei? mikro yang kebetulan dan tok terarah (beroams dengan se-
lekai yang mengarablowmym), Dengan lain kate apakah pamjunlahan laza kelamean da-
ripade mutasil kesil dan vlan dapat an terjadings jenis2 baru? Ka-
mi maju dalam dus langieh! pertama kawi pastikean fokia: apakah mutasi2 mikro me—
mang menghseilken nutasi melre? Kesudisn kami mencari alasan bagi fakts itu,

(1), Tlmu kebokaan mengajar, bahws delam alsm terdapat banyak matasl? keeil
yang kebetulan dan yeng divarisken kepads keturinsn, Pada lalat Drosophila mela-
nogaster, 2 sezpai 3% dard semua individu dalem setinp generssi memunjukkan peru-
bahan kebaksan beru. Pada manusia terdapatlah gen-gen yang sering beroutasi (mi-
salnya faktor warna meta @ di antara 1 juta individu dicatat hamplr 500 eutnsi),
tetapl ada juga sifat? di mars sama sehald belun dicotat mutesi pen-nya. Maks per-
tanysan kita berbunyi: apekeh menurut ilmu kebaksan penjuslahan banyak rutas mj-
kro peperti yang tersebut distas itu skhimys aksn nenghasillan terbentukmys jenis
hewan yang baru?

Javaban tidak dapat di kon: ilmu kebaksan menolak pendspat itu. Sema mu-
tasl yang sampei sekarsng diematd, selalu dan melulu membawe porubshan d i d a =
lam jenis yang same, dengan lain kata, hanyn menghasilkan mutasi2 intraspesi-
flk, Sampei sekareng ldta sekalipun balue berhasil untuk mengometi suntu matasi
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trensspesifik, artinys mutasi wn,g menghoailken hewan dard species baru, Misal-
nya kita berhasil b am bantuk ternuk dengan memparguni-
kan putasi? kebotulsn secara nmﬁ-. Akan tetapl anjing selalu tetap anjing
eaja, kuds tetap hude, nerpati tetap merpati, Experimen2 terintensip diadakan pa=
da Drosephila. "Oreng menambalkan juslah matasi? dengan segals pacan alat, mutasi-
mutasi itu dihimpun, di-isclasilen dan diseleksi, bagi individu? yang t&mmi
itu dituka dasrah ekologis yang baru dan tak terjansh, dengan satu knta,

—populasi dalan botol2 dimasuklan kedelam scgrla macem syart evolusi yang kita
ketéhr mempunyei arti, Tetapi hasilnya same sekeli negatip. Dari sarma mutasi i-
ni selalu keluarlsh 'Drosphila melanogaster' yang sama" (rbrnsmk, ops oit. hal. 89).
Jadi pendapat Neodarwinisme, bahwa evolusi makro dapat diterangkan dangan falktor
evolusi "putosi oikre kebetulan tak terarah”, tidak dibenarksn olsh ilmu kebala-

(2). g manjedi sshab kemymisan di etas ini? Menurut 1lmu kebakaan a-
da dua sebabl ) Mutapi? mikropun ssbetulnya tideklah tak teraroh melainkan di-
tentulan dalam ban; aspel dan oleh karema itu bergersk dalam susin medan kemmg-
kinan terbatas, (b) Mutasi rakre hanys mungkin sebagal mutesi seksligus daripada
seluruh strulchur kebakamm dan hal itu tidak depat dicapsi dengan mutasil kecil

yang h&nyu kebetulan saja.

: Mutagiz yang - worarut Neodarvinisme - meme-
nans]um terfadinys jenis? baru adolsh tidak terarah dan kebetulan: secéra prinsi-
piil suatu populasi bebek dapat menpombangken moncong gajah.

Akan tetapi pemyelidikan kebaksan penemden, bahwa mutasi? yang sama sekeli
talk terarsh itu tidak ada, Sebabrya dalah apo yong disebut Sposi fiteas
jenis . Selurch organdsme di-organisasi sedemilcien rups hinggs setiap baglan
diselamaskan tepat dengan yeng lein2. Setiap angebtn badan, setisp organ, setdap
temunan sampai ke pembentulkan sel dirosapl cleh spesifitas jends,ini dan delam
kelkhususen ind tidak terdspat pada jends lain, Ifu berarti, bahwe somua proses
salah satu organisme hanys dapat berlangsung delms modan tertantuy, yeitu dalam
medan spesifitas atan kaklmsusan jends itu. Perubshan bentuk don pembentuken ba-
ru terjadi "menwrut prinsip? teratur .... yang bereleskan dalsm aifnt? dasar su-
suman organisasi yang menpunyal pengaruh yang nénentulan.,.. Make card itu kekd
serangga tidak pernah akan terbentuk pada hewanZ bertulang belokeng dan kaki? he-
wan bertulang belukang tidak pernah pede serengga” (Cverhage, dalaw : Gott in
Welt II, Freiburg 1964, hal. 8236 a.)

Sebagad ilustrasi kari @i sind mengutip Mynarek yang mersnghous uraisn Over-
hage: "Overhage bicara tentang sutu 'pasukan korslasi yeng bekerja dalam organis-
me', yang meoboriken 'pandangan pertama ke dalsn susman anst rumii daripads wajnd2
dan proses hidup organis' serta pemberl suatu 'ide tentang kejadian? yang amat

& aokali yang nestl berlangeung pads transformasi p!vlcgmalﬂa atau evolusi
tmnsspeuimf Karelaxiz itu memperlihatkean dird dalan

behan proporsi apabila batas wouran bcrbuu'..h dan teratas

wroapni, alomstrid pa: tumbuhan den kompensasi matorial, DM meEna-mena kita texben-
tur pads covn pada kacepaton reaksi yang disclarasksn dan pada jaliran2
woreletip, Ditambah dengun ikatan? yang barsifat gonetis-strukturil ..., Terdapat-
lah mietu kerangks atau susunan yang tidek dapet begltu saje didobrak cleh kejadi-
ar parubshan mutatip, mdainken yang bertahan dan mevbatssi spektrum mutesi dengan
strukturnyn, Terdapatlah ketetapan dan lnd FOAE 44.. Denjamin, bahwa pe-
rubahan? transspesifik berjalan dengan konstrukiip dm harmonia'®,
160}, "Pemborrtukan miri2 tidak lagl depai ditersnghon dengin gagasen 'satu gem :
saty oiri’, artinym, bahwe setiap gen mengontrel satu cird dan setiap cird diken-
trol oleh aatu gon, Pads kebamynken sifat erganieme bersel banyak relasi antara
gen dan cird merupakan 'long multidipentionsl network of interrelations betwesn
mmerous genes and thair interweating reaction ssguemces' (Storn).... Samberan
kebaknan yang elementaris belska, dimane sabinp bungleuk dan setisp gigl dilasad
oleh gon tarsendiri, tidak memeukupi lagl.” (Overkage, Oiw IT hal, 829), "Ttu ai-
benarkan jugn oleh Jcarena saty, bahlkan mmgkin setinp gen masing? mempengarahi be-
barops sifat sekaligus, Apahila gebuah gen dirubeh, maka sering, kalsu t.idak sela=
lu, diakibathkan perubshan sejuslsh besar ciri2 physﬂogu dan morphologis, Gen2
bekerjs gecara pleiotrep, Kedwa-duanya, pleiotropi dan polygenl menyekeikan 'net-
worklike relation between genes and charactor” (Mmarek, hal. 15). Maka "indivi-
du-individu dnn populasi? tidek dapet dipandsng lagi sectrs otouatis sebagai agre-
got dardi gen-gen independen dalem jumlah yang berleinan, melainknn scbagei 'inbe-
grative, coadapted complexes' (E, Mayr)" (Mymarek, hal, 159).

Jadi tideklah terdapat mutasi2 yang sams sekali tidak terarah. Mslainkan se-
muA mutasi terjadi dalsm medan kekhusussn jenis itu, Oleh karena itn pale "keka-
yaan bentuk dan struktur yang ber=nsks wamme 1tg .... tidak beraifat kekacausn
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bentuk yang tak terarsh dan menjurus ke segala jurusan, ssbagaimana harusnys di-
harspkan andaikats memang hanyn ada mutasil yang sama sskali tak terarsh dan sya-
rat-gyarat ssleksi yang ksbetulan saja” (Overhage, Miw II, hal. B4}, Semun muta-
8l kebetulan selalu sudeh terdkat kepads medan mutasl 7nng spesifik bagi jenis i-
tu, Itulah mutasi2 puls dalem jumlah besar seperti
dxwphihtutapbumdﬂ dalam rangin jenis yang sema,

Smorganisaa] : Kalau begitu, bagaimna hsrusnys sifet mutasi yang menye-
bebkan terjadinys species baru? D.'I.ah ksrena mutaai? kebsiulan dan terisolir sela-
1u hamys berputar dalam medsn mutasi khusus species itu, maka suatu wutasi trans-
spesifik hanyalsh mngkin dengsn suatu pembaruan menyeluruh dan sckeligue daripa-
de susunan organisasi suatu specias seluruhmys.

Dengannlm:.ﬂd.anluta sampal pada titik yang menentukan: Bageimana terjadinys
organ2 dan summan? organisasi yeng baru? Pembentukan baru semacan itu hanya da-
pat dicapei oleh suatu kenstruksi baru seluruh orgin atau seluruh orgemisme. Kon=
otruksl bar semacam ity kits sebut s ynorganisaasi,

Sebagai contoh synorganisasl dapat dlsebut serus organ seperci mata otaw a-
parat pencermaan, tetapi lebih2 seflop organisoe dalan keseluruhan: Hewan mermyu-
sui berlainan kenstruksinye secarn hokdld daripads idkan; apalapi hewan bertulang
belakang yang tiba2 mmcul dalom masa Kambrive sams sekali berlainan konstruksi-
nya daripada semud hewn yang mmghkin menjadi nenek-moyangmya (contoh teknik:
darl perkembangan motor silinder ke motor jet, Kedua-duanyn dapat menjalankan
fungei ysng same, yaitu menyebabkan, bahwa sebuah pesawnt depat terbang. Tatapd
konstruksi mereka berlainan sama sekali, Dengan beberapa perubahan kecdl pada me-
tor gilinder tidak mungkin mesbentuk metor jet - misalnyn olsh karena ada melkanik
yang main? demgan moter silinder - adalah sangat icprobabel. Bupaya motor silin-
der menjadi motor jet, seluruh konstruksinya harus dirubah),

Oreng telah membuat perhitungan berapa besarmym probabilitas untuk terjadi-
nya synorgenisasil tertentu, Perhitungen pertass adalah mengensi probebilitas
dnrpada salah satu mutssi yang perlu begl perkembangsn lebdh tingzi, yeitn muta-
#i dalam molekul D N.A, @ adalah snggepan umun behwa sifat? kebakaan diunghkagioan
dalam susunan yang berlainan deripada maleleul? DN.A, Hemi bersngket dari enggapan
yang amat rendsh, y=itu bahwa satu mutasi yeng perlu untuk suatu perkembangsn
yang lebih tinggd membutuhken penyusunsn beru daripeds hanyas 20 mata-rantei dalam
hanys satu molekul D.N.A. saje. Kami jupe mengandaiken, bahwe mesing? darl 20 ma-
ta-rantal itu hanye mespunyai 5 kemumngkeinan, Porhitungan statistil ms 3
bahws probabilitas salsh setu panyusunan bary tertontu sdelan : 1 s = 1/200,
000.000,000,000, Jadi probabilitas adalah hampir smma dengen nol. Jadi dalem oon-
toh yang sedertsns sajé probabilitas, bahwa sustu perkembengan lebih tinged terja-
d4i kebetulen ssjs, adalsh ssat kecil sekali, Apalapi kalau kita menperhatiken
diferensiasi dan komplexitas susunsn hewvan? yang lebih tinggi, probsbilitas men-
jadi lsbih kecil lagi,

Sshagai contoh kedua kita smbil apa yang disebut nlEt '-fabeu'. L.ut :Lni ada-
Inh suatu organ daripada ikan jenis gurame untuk
air. Alat ind terdiri dard lima tulangkac_ldunaw;ntmmwllpmghubung Ea~
law ldts andaikan jumlah populasi 100 juta individu, dan bahwa setiap héri mumncul
satu generasi baru, moka terjodinys alat Wober da_an diherapkan sekeli dalam 274.
000,000,000 tam (dunia terbentulk kira? 4.000,000,000 yang lalu), Kelau kita i-
ngat, bahws seluruh crganisme jenis gurame terbentuk dalan beberaps puluh juta ta=
n saja (alss meoproduksiken seluruh organisme gurame dalam uak‘hx yang 10,000 ka-
11 lebih singkat daripada waktu yang dituntut cleh peridtungen probabilitas bagl
terjadinys kebetulen daripads salah satn organnya saja), maks nenjadi nyata betapa
menggolikan smggapan bahwe alat itu terbentuk kebetulan, Padshal orgamimmeZ terdi-
ri dari banyak synorganisasi semacam iitu, Adalah sbsurd kalsu ewoluel meu diterang-
kan dengan mengandaiken bahwa hal? yang sedikitpun tddnk probabel tidek honyn ter-
jadi sekali-keli melainkan terus-menerus.

Dengan demildan dapot disimpullen, bahwa mitasi? yeang kebetulan dan tak ter—
arah tidak dapat meneranghan terjadinys organ2 atau organisasi2 dosar baru. Synor—
ganisasi semacom ito hanys mmgkin sebagai kerja-sams mitasi? yang terkoordinasi
Manerangksn kerja-sama terkoordinasi itu dangan sutasi? yong kebetulan dan tak
terarah tidak masuk akal nw‘ging:t bet-apu x.acd_'L pm'bubﬂ_ltaxrm "Pembentukan ko=

organZ-nisalnys mata- ter begitu banysk
penbantulan kecil-kecilan yang berlain-lainan dan tidsk tergantung sotu sams
yang lain, sehinggs varinsi sekaligus dan kebetulan daripada sesun cird keeil
itu ke jurussn yang same, yaitu menuju pembentukon sudtu organ menyeluruh yang
"highly complicated' itu sama sekali tidsk mmgkin® (H, Conrad-Martius, Abstam-
mmgalehrs, Munchen 1949, hal, 24).
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Bangkumanp: mrlﬂcﬂiﬂaodsmdmadﬂpﬁtnmpergmukm-uhm
edkro kebetulan dan tak evolusi int
tetapl putasi2 kebetulan ‘tak t,ermh ity tidek ﬂapﬂt mensrangkan intd peraualnn
evolusi, yeitu matasi makro, terjedinys crganicasi dasar dan orgen? baru, Ter-
ayatalah ilmu slam sarpai seknnmg belun pernah dapat menghasilkan suatu trsne-
spesifik dengan cara penjurlahan mutasi2 mikre. Terjadinya orgenisasi2 desar ba-
™ mengandaiken kerje-sams terkoerdinasi itu pernah dapat terjadi olsh karena
matasi? mikre yang kebetulen dan tak terarah itu adalah bertentangan dengan hu=
km=hulom statistika. Svatu proses yang hanys kebetulan dan tak terarah a -
dak dapat memerangken fakta evoluei makro. Maks tinggnl duo kemunglcinan: A tar-
dapatlah mutasi makre, mutaei sekaligus daripade semua gen yang perlu bagl pemba-
ngunan orgarisfsi baru - dan itu ditolak olsh Darwinisme kerons memang kelihatan
agak ajeib - atau evelusi makro memang dihesillan cleh penjumlahan mutasi2 milero
t:t:ﬂpd wbt:::H mikrs ity terarah dan terkoordinasi memuju kepenbentuksn organd sa-
L sar baru,

12555 Menurut Necderwinisme pada mahlun? hidup terus-menerus terdapat mutesi mi-

126,

kro tak terarah, Maks terus-menerus terjadilah banyek sutasi ke segala jurusan,
Di anatarunys ads yang merugiken orgenisme dan =48 juga yang menguntungkan (oleh
Neodarvinisme sendiri tidak disanghkal, bahwa "binsanya" sty mutasi merugikan
dan harya kadang? ade yeng menguntungian), Di antara bentuk? yong beranela-wama
itn hanya merskalah dapst mengharapkan daspat berkenbang terua, yoang dapat memper—
tahenkan diri terhadap alem, yeng lebih unggul dalem perjuangen ecdgtensi melawan
iklim, alam sskeliling dan organisme2 lainnya, Ibulah yang dissbut peleksi. Selek-
sl nenemn.gks'x, mengepe mutasi? tak 4 h yang dapat jugk menghs=
silken evolusi yang terarah. Apgkah teori ind dapat dipertshankan?

i sinipun perlu diperhstiken, behwe perscalan tidak terletak pada evelusi
mikro melainkan pada ewvolusi makro, Dapatkah seleksi menerengkan perkembengan
malro dengen mutasi? yung tak terarah?

Pertanyaan ini sudah mendapat jawsban tidak langsung dalam fagal yang :I.alu.
Kita tolah melihat, bshwa mutasi2 mikre tak terarch tidak dapet mens
lusi makro, clsh karena probabdlitas, bahwe metu syncrganisssi terjadi hsbe‘tu—
lan, adalah hempir sase demgan nel., Temyatalsh dard palecntelogl, behwa evolusi
mekro terjadi dalam waktu yang begitu singknt, sshinggn alam sams sekali tidak
gempet untuk memeinkan seous kemungicinen mutasi yang ada secars statdstis (kalau
ada panyelidik Neodarwinds ysng selalu palangl baho alan memp i "mdllions
and millions of years”, maka berjuta-juta talmm itu sema sekali tidak beparti
terhadap ketidak-probabilitas yeng harus dikmdlengken dalam jumlah billion kalaun
tidak trillion), Denuan dendldan seleksi tidsk diberi kesempatan bekerfa, karens
harus momngen sampai alam kebetulsn memproduksilken yeng satu yong menguntungl
di antara jutasn mutasi yang oungidn, Dengan lain keta: Jarak waktu reksass yang
diperlukan alan untuk meeproduksikan Jumlah tak terbitung mutasi2 yeng mungkin
sshagni bohan bagl sleksi sopa sekoli tidek oda, Dapat dicatot di sini, bahwe ke-
banyskan mutasi norugikan organisme, bakkan sematikannys (di enters semm peru=
bahan yang dapat diadsken peda susto pesawmt yang rasit, misslmym pads set T,V
hermys sedikit asekali yang membews perbaiken - sehinges hemye sedikit orang eaja
yang sanggup mengadakan perubshan perbaiksn pada pesazwet TV, kebenyalan peruba-
han membuat pesawst itu tidak berfimgsi lagi).

Akan tetapi, eclain ergumen fidak langsung tedi mesil ade srgusend yang
langsung mengenai seleksi.

(LJArgumen polkok : Partany kite barbunyi: Apaksh seleksi
dapat menerangkan terjadinys evolusi makro? Kitz menjawsb dengan sustu pemildren
sderhana, Bagiaimanakeh terjadirys evolusi mekro mepurut Neodarwinisme? Suatu
organisnedyang sudah sda, mengaloni mutasi? milro ymng eeling berjumlah dan lama
~kalomean menghasilkan crganieame yang borw. Segamammtla!; 'Iypeaasal %:.J:M Ay

bare disebut C; type2 antars disebut B., B, By ..eene 5 = Vo=
m makro dard A ke C dapat dirumas beg'uu%"‘ =i cererhes)

A—B—8, — By .ee —B ;—B—C
Manurut Neodarwinisme rumus ini tidak lengkap dalan artl, bahwa de facto ade ribu-
an kemmngkinan lain pada setiap tingkat perubahan (ﬁ.nnht 1, tingkat 2, tingkat
n), jadi disamping B ada juga D, E, ¥, G det. dot. den kemmghinan? itu sema di-
produksikan/dizsinkan juga oleh alam, Tetapl karema diantara semua putnsl disatu
tingkat (misalnya diantara D%;’m; ....... b B DR v
hanya ada ssbu outasl saja ying fenpiint g'.L {yaitu yang Bt elit 5}, maka muta-
si B-lah ( B, B, By e ,+) yang dipildh / diseleksi. B, diseleksi, karena B--
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lebih baik daripada D, E, F, G dan seterusmym dan jugs lobdh baik daripadn A,
typa asal, FPendek kata:seleksi bekerja, karena masing2 ngeul terhadap A,
wnggal terhadap B, B unggul terhadap B o Alean pi kita bertanya
p%:.ah kenyataan men g d3nikdan?
Jewsban yang ekan kemi terangkan sekarang mengatakan: kemymtasn tidaklsh
demikian, Mengapa? Bshne C adalsh lebd: baik daripada 4, dapat kita andaikan se-
(misalnym: mata lensa hewsn2 bertulang belakang adslsh lebih baik daripada

+ karang ang
mata majemuk serangga)., Akan tetapi C baruleh lebih beik daripada 4 kalau memang

gudah jadi: hanys mato lensa yang telsh Jadl ungpul terhadap mate majemdbk. Seba-
liknya keddasn antara sampad B {sudah bukan mata mjmacumbe:lmutulw
sa) tidaklah lebih m bmgt hofian daripsde A selainken melsh merugikan, Mata
majesuk jelas lebdh baik dan karema itu lebih wngpul dalam sélskel daripada
sampei dengen B (nb: Contoh itu tidak sama sokali adil: made lensa kiranya
terjadi dari pefubahan bertahap-tahap deripads mata sajemuk, melainkan dari massa
otak hewsn yang kurang terspesialisasi, Tetapi ini tddak merubeh srgumen kita :
Massa ctak = A - meppunyai fungsinya. Peda sant masss itu mulad bersutasi kejuru-
san pata lensa - B - ia tidek berfumgsil legi sebogi otak, jodd merugiken hewsn
itu, padahal belum dapat dipakai wntuk melihati karena yang depat melibat baru-
1sh pata lensa yung telsh selsssi terbentuk),

Demgan lain kate: 1: isasi baru terpaksa mulai taraf?
yang tidak menguntungl heven itu, jedi yang tidak dopat ungrul dalem seleksd,
Bary synorganisasi yang sudah selesai unggul terhadap yang lama (kalsu pesavat
terbang bermotor silinder meu dirubsh menjadi jet, waks pessvat itu melalui ba-
nyak taraf yang tidok menguntunginys, di mana posswnt tidak hangm tidak terbang
dengen lshih cepat eteu lshih mursh melainkan sann selali tidak depat terbang;
baru kalau perubshan sclesai pesawat itu depat terbang lagi dan bahkan terbang
dengen labih baik).

Mjan tetapi itu berarti, bahwa seleksi telaoh mengandaikan
synorganisasi beru yang memurut Neodarwinisme justru harus diventuloym! Bahlan
lebih dari itu: Keadasn antara sampad B adalah lebih lemsh, kurang sempurna,
¥urang berguna daripada keadsan A, fan cleh karena is malah akan dising-
kirkan oleh seleksi, seandainys mercka mepang hermye ditentuksn oleh seleksdl
Jedi aleksi tidsk hamm tidak dapat. menarangkan terjadingm organ? dan jeniu? b=
Tu malainksn bahkan mencepahnya! Heodarvindems melskukan petitio prineipii ¢ ia
mengandailan 8pa yang justru herus diteranghan.

Bahwa saleksi berperanan dalam perkembengan intraspesifik, tidak kazd sang-
¥kal, karens mutasi2 yang aksidentil sajs ada yang menguntungl den ada yang meru-
gikan, misslnys mengenai hel kecil-besar atan mengenal warna lilit, Tetapi selek-
8i secara prinaipiil tidek dapat menerangknn bogeivans jonds?, clessis?, suloa?
itu sendird pemsh terjsdi. Selekui juatru monjadi pusull perubshan mndawan
Maks tetap tinggnl pertanyman: di yang ng orgeniase - nela-
wan tekanan seleksi - untuk nulzu dan dengan nekad memerusksn mmperkmhnngm

yang tshepl-my=s tidak berpma, bahkan merugilan dan membahaynkan orgenimme itu,
asmpni tercapailah spatu orgénisme baru yang baru bergma kalau sudeh selesai,
Kalau seorung manusis merdlih jalan yang sulit dan berbahaya, meke itu dibuttnya
karena ia mempunyed tujuan. Dibandingkan dengan tujusn yong belum tercapai itu
tahap? antara baru pendapat arti, Begitu pula tohap? perkembingen mekro henya ber-
guna dalam hubungan demgen tujuan perkembangan itm, ynitu synorgondsasi bar
yang mau dicapai, Maks jelaslah, bahr\ sunt\. maksnisme yang henyn kebetulan dan
tak terarah itu tidek dapat i,

2

E g Eomyilexitas ysng lebih t.inggl. belum bararti lan dalsm ps
hidup, Diferensiasi den crganisasi yang letdh tinggl membust organdsme luhih e
dah dapat diserang cleh gangguan deri dalam dan luar seperti kursng makan, keha~-
bisan tenagm, persowan diri oleh karana kekurangon dalam partularan sat dan se—
teruanya (cf. mesin? yang Tumit lebih madah rusak dan mesbutuhlan pemeliharesn
yang lebih tsliti daripada mesin2 yung sedorhana). Oleh karena ifu organiame2
yang lebih berdiferensiasi sering kurang dapat bertahan dalam perjuangan hidup
dan cleh karena itu seleksi tidak dapat menerangkan perkembangsn orgenisae? itn
(ular harys perlu maken setiap tigs bulan, maka dapat taban dalam mass kesuli-
tan pada waJm: hawan2 nm)maui sudah J.a.'nn mah kelaparan), /

‘bl agn kepada/lebin berguna dan L YOO8
labih sesuni (dua tendensi yang Lerpmt:mg hngi poricenbangan kearah lebih tinge
gi memarut Hoodarwini sme) dengan smd.irizws tidak bertendensi ke perkembangsn
lebih tinggl melainkan be untuk mempertak spa yang telah terjamdin,
"Loncatan hidup dari orgwm.ane ber-sel satu yang tak dapai mail kepada organis-
me ber-ssl banyak yang hsrus dibayar dengan hargn weut,...... longkah kepada ke=
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keadaan organisasi yang semalkin tinggi tetapi jugn semtkin mudah disncam, kepada
bentuk?2 scsiel yang makin halus organisaginyn tidak pernah akean diambil, seandai-
nya motip2 puna dan adaptasi keoada dunin sekeliling uawpnkanmmnétertinm
hidup. Kalau Druanima mau tetsp paling sesuai tsrlfadap alam sekeliling dan paling
bebes dari bahaye2, maka psling berguné baginys, kalau ia tetap bertohan secara
kongervatif atas tingkat2 hidup yang pr:l.miu belum terspesialisasi, hanys sedi-
kit terdiferensiasi tanps menganbil risiko” rek, op,cit.hal, 133’)

(2) Sekerang sesakin dislod, bahwa keancka-warnasn organisasi hidup jauh me-
lampaui apa yang baru perlu dan oﬁsien supays ungil dalam perjuangan hidup. Ke-
lihatanlsh, bahws perubahan wajud? orgenispe tidak dapat ditersngen melulu cleh
tendensi mengembanglan Apa yeng efisien, Setisp organdsasi hidup memang efisien
adanys, tatapl rups-rupanys p masih yai suatu tendensl lain: per-
kembangan struktur? dan benb:k2 estetia. 'ﬂsrdapaﬂah perkenbangan? yang rwﬂ-wyl—

myE hanys mempunysi satu tujuan, yRitu memperlihatkan sesustu yang indah dengan ti
dalr. menghiraukan hl faedah, (of, misalnya wama2 kupu, burung, ikan), Kami tidak
dapat mendasarkan gognssn ini dengan leCLh mendalom di sind, Depat dicatat bahwa
telah ada penyelidikan2 {lmish i hel ind. T lah bahwe aspsk ind memm-~
tut perdekatan yang berlainan dan [ —] sindpun kita diperingatlen jangsn sampai
mombatgel ilmu2 alam sscara apriord pada titik talak tertentu.

Sebagai hasil pertimbangan kita dapat diedimpullan, bahus Necderwinisme tidak
dapat memberi keterangsn nm’,gmai fakta gvolusi, Hasil ind perlu dianalisa sebon=

ek oi letak gan Nesodarwinisme ysng sebenamya? Tidak dalam u-
saha untuk memberi ketsmng:m kausal tanpa lobeng bagl evolusi. Juga tidak oleh
karens ia mau memerangkan evelusi makro dengen penjumilahan evolusi mikro., Melain-
kan kelurangan Necdarwinisme menurut hemat kasi terlstak dalam anggapan, bahwa
mutasil mikro itu adalah tak terarah der kebetulan saja, babwa evolusi adalsh
persainan alam yang kebetulan saja, tenpa arsh dan tondensi di dalam mutasi2 itu

tujuan evolusi, balva semuanyn mau diterangkan dengen meksnisme buts mu-
tasi-mutasi tek terarah den seleksi.

Heterengan ini berlawenan dengan ilwu2 yung bersangiutan. (1) Palemf.nlogi
tidak mensmkan jejek sama sekali, ntuk membuktilan t, bohwa alam
ken semua sutasi yang munghin menurut hultum statisbiks dan bame type2 sokarsng
hanya lama-kelsmaan berkembang melalui bunyak tuhap antars, Melsinksn organisssi2
dasar mmeul dengan tiba2 dan scjok permulosn sudah salesai dan jadi, Sampei se-
karang hanpir sama sekali belum diketemukan fosil2 tahop sntara, Padahal menurut
Neodarwini sme mostinyn terdapat jauh lebih benysk fosil tentang tehap? antare itu
daripada tentang type? yang sudek jadi. (2) Ilmu kebakssn menunjukkan, belwe pro-
aea synorganicnal yang terdapat pada evolusi makro adalah kejedian yeng begitu
koopleks, hinggn memurut hulom statistika sasa gekall tidak mmekin, bahwa synor-
ganisasi itu torjadi oleh karena sutasi? mikro yoang kebetulsn don tak terarah sa-
ja. (3) Mcrirmys kami perlibatkan, behwa seleksl sams sekali tidak dapat dipakad,
dalam ovolusi makro, dan dengan demikisn satul-nys factar temynta tok dapat di-
pakad, yang merurut Neodarwinisme depat bari arah kepads evolusi.

Gegassn inid Fecdarwinisme, bahws kejedian evelusi merupskan kejadian kebee
tulan saja, tidak dapat dipertahankan. Dynemilks yang mendorong orgeniame2 untuk
berkembang terus-menerus adalah terlalu kentars, Timhdnya Hba2 daripads organi -
sasi-organisasi dasar baru, perkembangan sclanjuinys yong herorkis, kejodian syn-
organisasi yung monghoordinasikan banyak proses keedl, perkesbangan lurus memaju
kepada epatu hentuk yang baru dalam keadaan definitip membawa wming - demgan me-
lawan teksnan seleksi - ito semus pemuntut adonym suatn medan dinamike perkemba-
ngan yang mengnrahkan semuR proses dan rmtasi kepadn tujuan evolusi yang harus
diterusken, Hanya kalaw seluruh evolusi dan semmyt mutasi sejok semula berads da-
lem medan semAcAm itu dan mendapat srah dan tujuannyn dord padanym, fenomen evo-
lusi hidup dopat dimengerti. Mutasi? mikro merupskan bahan yang menjadi pembawe
evolusi makro dalam medan dinamile perkembongnn itu,

Mari kitz pogang sebagei hasil: Fepomen evolusi iidak dapat diterangkan me—
lulu dengan suaty melmnisme kebetulan. Evolusi terjadi dalap suatu medsn dinemdi-
ka perkembangsn, Tentang medan ind kita akan bicarskan dalam fasal berdut:

ame yu.ng paling mwulok \hete:mnpn ind
mempunyal banyuk jass jugs, klmsusnys, bahwe baru Darwinlah yang merintis jelan
ke panerimaan umm fakta evolusi)) adalsh keterbatasannyu dan kesempitarmys.
Orang tidsx tahu harus menangis ateu heren melihat kepastian naiv mercks mau me—
neranghkan seluruh spektrum evolusi yang dalam banyak hal mesih mempunysi rehasia
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bagl kita itu dengan dus prinsip mekenietis saja. Kelihatamlah disind, balwe
Kecdarwiniame banyak diresapi semangat rasicnalisme, Kaum Neodarwinis, disntare-
nya bamyak penyalidik alam yang betul? cakep, sering membuat kesan dogmatis, bah-
kan faratik, Froblematiks merekn tetap ditentukan olsh suatu pertentangan antara
ajaran evelusi dan ajsran penciptaan yung ssbetulnyn tidak aktuil lagi, Rensch
nﬂ.enlm;n mernlis: "Bagi crang Tahudi, Krieten dan Islam manusia adalah ciptaan,,.

Bagi menusia mederen yang terdidik dalam ilmu alax, mum:zi.sndn]ahkeﬁ.\m—
ot nmek—muyung hewan" (Eeme sapiens, Gottingen 1959, . 5). J. Hcley:"Delas
cara berfikir evolusionis mn.hluqz adikodrati tidak mungkin dan tidak perlile....
Durda tidak dieiptalan melai g. Tubuh rohnya, jisenya dan
sap].saqryn yng dicip k- 13 kumilsan agamaz, dewnl

adalah melulu hasil perkenbangan melolui selekai alas" (cmnmp

dzarl. Herderkorrespondenz, Pebruari 1569, hl, 82).

Penulis belun pernsh menemdan, bahwa seorang Neodarwinis sungguh? memperba—
tiken dan menjawab pertimbangun2 aabangna kami ajukan pada halamen? ynng 1alu.
Kelemahan posisi merska hisesnya dikessmpingken saje dengan seenskrys, Dari Ower-
hage kamd mengaubll contoh ini: "Dikatakan: 'Parbedaan? dalamg warps lnulit, wajud
rambut, bentuk hidung dan setorusnys tentu biesanys merupalan hesil seleksi alam'
tetepi ferus terpakea diskod: 'Eekurengan pengetahven yung dapai dipercaya menge—
nai nilsi adeptasi edri2 itu mmngkin merupaken lobang terbesar dalam pengertian
kite mengenai evoluoi mamuein', Tetapi mereka puas dengan fikdran: 'Walaupun be-
gitu numun merupckan kypotese kerja yang dapat diterims, bahwa ciril semacam ind
pempunyai nilai yeng berbeda-beda deles perjusngan hidup di dalan alam sekeliling
di maging? henua, atay sedikit-dlidtrya, bahue nilei borbeds-beda itu pernah ada
dalam vlaren tertentu’ (Dabﬂma&qrfﬂmt.t;u 1947, 5.589) "{Haminisstion, k1,162 a)
Jadi Dobrhansky, secrang penyulidil ilou kebaksan yang berlowelifikasi tinggi, ti-
dok malu2 miuk menmyatakan suatu nilai adaptasi yang sama sekali tidak terbuktd
dan bahlan tidak selewan, hanys untuk menyelametkan teori seleksi, Mercka meng-
harapkan jugs, bahn miseing links pernah akan diketemukan, horopan mana tidak
dapat menyelamatkan Heodarwinisme, sebagnimana telah kami partunjukdan (nr,.119).

Sulit menolok pilkiren, tahwa Keodsrwinisse pertase-tapa bukanlah sustu si-
kap ilmish melsinkan silmp ideclogis. Motip mereka yong sehenarmya adalah penols~
ken terbadap sagala macan finalisme. Noodarwinisme dapat disebat Antifinalisme,
Dgn demi antifinalisme itu kadang? mata ditutup terhadep fokta henys supaya dog-
me~dogma sendiri dapat dipertahankan.

Hean tetapi sebub yang sebenarmyn bogl kesempitan dogmatis Neodarwinisme
rups~rupanys terletak delam suatu alternotip yang tidak dopat diatasinys, Alter-
natip itu berbunyl : Atau Darwinisme stou melopaskan keterungan keusal bagi evo-
lusi, Neodsrwinisme tertawen oleh prassngks, behwo melopaskan sifat kebetulan
daripads ewolusi demi suatu evelusi yeng memsng terarah kepada tujusnngm, yaitu
perkenbangon bentuk2 yyng lebih tinggl, adalsh sama artinym dengan zonggantikan
sebab2 ¥ausal, fisik dengan sebsb? ying borsifet mystik, spirituil., Neodarwinds-
me berpegeng tegu: pads degma, babwe proses2 alam hamas jugn mempunyoi sebab? a-
lamiah (kamipun menyetujul ang ggapan ini), Neocdarwinimme berada ¢l bawsh kesan,
bahwe i yang herua membela ilmu terhadsp metéded tidak ilmish/mystik, Sampal se-
Jauh mana altemnatip dtu ada benarmym akon dibdearskan dalam fasal berikut,

1, Perscalsn yang dfhadapg

Eita m=sih sibuk dengan portenymen: Manakah faktor2 evolusi? Apa yang memye-
babkan parkenbangan mahahebat bentuk? hidup dard asal mile ysng esderhana kepada
bentuk? yeng anst tinggi organisasi dean komplesc tasnye?

Esterangan/tarkennl adalah keterangan Neodarwinisme, Eita telah melihat bah-
wa koterangen ini tidak memeranglan fencedn evelusl melainkan malah telah mengan-

- Mord kita ingat apa yong menjedi inti keterangen Neodarwinisme! evolu-

si adalah kojadion kebetulan, ditenfukan oleh mekunisms mutsei2 milxo yang kebe-
tulan dan tok terarsh dan sslekei daripada yeng lebih wnggul. Telah kits 1ihat
bahwa keterangen ind aoma sekali tidak memculupd bugi evolusi mékro. Evolusi makro
adalah proses yang begitu kompleks - svolusi mekro borertd sustu restrukturesi
daripade organisasi dasar yang merengeos semun bagion suatu organimme - hinggs me-
lawan hdom2 statistis yang menguasai kejadian kebotulsn itu sendird, e
synorganisesi semicom itu terjedi ssama sekell kebetulan sajo. Seleksl same sekali
tidsk dapat dipakai dalam hal evelusi makro.

Argmentaszi ini dibenarkan cleh paleontolegi: paleontologi meabawva bukti se-
piria statistis tentang ketidek-benaran hypotese kejadion kebetulsm: Terjadinys
symorganisasi baru dord synorganisasi lara adalah proses yang jevh lebih kempleks



134.

.M, Kosn. /1973 - 60 - Bag, II/I.

daripada pengkhususan? kemudion atas dasar synorganisasi baru yang telah dicapai
itu (itu diakui olch semua golongan). Oleh karena hanya terdapat mutasi2 mikro
(menurut Derwinisme; kemipun berpendapat demikian), moka untuk terjadinya synors
ganisasi baru diperlukan jumlah mutasi mikro yang jauh lebih besar daripada un~
tuk pengkhmsusan kemudien. Tetapi.karena karena mutasi2 mikro itu - menurut Dar-
winisme - adeleh kebetulan belaka dan oleh karena itu mempunyai probebilités.
statistis yang sama, jadi karena delam waktu yang sama, ceteris paribus, harus
diharapkan jumlah mutasi2 mikro yang sama besarnye, maka evolusi makro (yang mem-
butuhkan jauh lebih banyak mutasi mikro) harusnya berjalen dalam jangka waktu
yang jauh lebih panjang dan melalui jumlah individu2 yang jeauh lebih benyak dari-
pada pengkhususan? kemudien. Den karena menurut hulom? statistika dari mutasi2 -
yang sama sifatnya (mikro dan kebetulan) presentase yang samapun akan bertahan
dalam bentuk fosil, dan karena dari fosil2 ini skan terdapat presentase yang sama
di antara fosil2 yang sudah diketemukan, maka mestinya telah diketemukan jauh le-
bih banyak fosil dari tahap? diantara synorganisasi? daripada fosil?2 dari peng-
khususan?2 aksidentil kemudian, Akan tetapi de facto sampai hari ini hanmpir belum
diketemukan tahep? antara semacam itu, Inilah bukti statistis, bahwa evolusi ma-
kro tidak merupakan kejadian kebetulan belaka,

Kalau bukan kejadian kebetulan, maka kejadian apa? Inilah pertonyaannya, Je-
laslah: apa yang terjadi tidak secara kebetulan itu dalam arti tertentu mesti di-
rencanakan, disusun, menuju suatu tujuan tertentu, Justru inilah yeng dianjurken
oleh fenomin2 hasil paleontélogi dan ilmu kebakaan: Evolusi makre merupekan keja=
dian yang terkoordinir, Menurut ilmu kcbakaan terjadinye synorganisasi harus dili
hat sebagai kerja-sama terkoordinasi daripada jutaan faktor (cf,perhitungan nr,123).
Tujuan begitu menguasai alat2-nya, hingga organisasi yang sama (yang sangat ting-
gi improbabilitasnya) dapet dilaksanakan dengan bahan baku yang berlainan.Misal-
nya type mata lensa yang sama diperkembangkan tiga kali secara berlainan; pada he-
wan bertulang belakang dari bahen otak, dari bangse kepiting dari kulit don pada
seekor batck tertentu dari dagingnya. Paleontologi memunjukkan, banhwa terjadinya
organisasi dasar baru merupakan kejadian dak dan bahwa gl itu mes-
ti berjalan dalam waktu yang sangat singkat dan melalui relatip sedikit individu
saja (schingga hampir tak ada yang menjadi fosil), Tetapi kenyataan itu hanya da-
pat diterangkan tanpa paksaan dengan mutasi2 mikro, kalau mutasi2 mikro sejak se-
mula telah terkoordinasi kepada tujuannya, yaitu pembentukan organisasi dasar ba-
ru (terjadinya kebetulan daripada Apclle XI, yang terdiri dari jutaan bagian, be-
gitu tidak probabel hingga selama seluruh umur dunia sekalipwn belur terjadi, Te=
tapi kalau semua bagian itu sejak semula sudah dikoordinasiken kepada roket yang
mau dibangun, maka roket itu dapat terjadi dalam waktu beberapa tahmn saja), Ma=-
ka kita bicara tentang suatu medan dinamika perkembangan yang meresapi semua mu=
tasi mikro, sehingga mutasi2 mikro itu tidak kebetulan adanya melainkan secara
terkoordinasi menuju ke pembentukan organisasi dasar baru., Medan inipun menerang-
kan mengapa organisne2 dengan nekad berkembang terus melawan arus seleksi.

Dengan demikian kita menghadapi pertanyaan tentang apa yang menjadi kodrat
medan dinamika perkenbangan itu.

2 Interpretasi Finalisme

a, Uraian argumentasi finalisme.

Sampai sekarang kata "medan dinamika p " hanya
fakta keterarahan evolusi. Keterangan fakta tersebut yang terus menawarkan diri
dapat dirumuskan begini:

Fakta evolusi makro hanys dapat diterangkan, kalau komponen2 evolusi makro
itu (yaitu mutasi? mikro) adalsh terarah kepada tujuan pembentukan synorganisasi
baru. Tetapi synorganisasi itu sendiri tidsk dapat menerangkan pengarsahan itu
karena meréng belum ada (tujuan adalsh tujuan justru oleh karena baru terdapat
secare fisik pada akhir aksi yang discbabkannyz). Tujuan hanya dapat berada da=
lam akal-budi mehluq ber-roh. Maka fakta, bahwa 2lam dikoordinasikan kepada tu-
juan yang harus dicapai itu menuntut adanys mahluq berbudi yang mengkoordinasik
ken alam kepada tujuan itu. Tetapi mehlug berbudi yang dapat mengarahkan alam
hanyaleh Allah saja, pencipta alam, karena hanya penciptalah yong dapat memberi
tujuan2 kepada alam dan g dinasikannyz } da Fakta keterarahan alam
membawe kita kepada existensi Allah.

Pendeknya: Fakta, bshwe cvolusi makro adaleh proses terarah, membuktikan
bahwa ade yang mengarahkannya, dan yang dapat mengarahkan alam hanyalah Pencip-
tanya,

Disini kami mengutip P.A, Haas, seorang biolog den filsuf ternama yang
menghidangkan argumentasi ini dengan amat kuat: "Susunan organis hanya dapat di-
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rti sebagel porealisasian suatu tujuvan. Susunan memuntut sebab yang so-
jak semuila nmengereblan sebab? pasing? (ssbab2 kerja) kepada organisasi yang
harus direalisesikan; tanps itu suswan ergonie tidak parnah akan terjadi. Te-
tapd bagaimana bentuk orpanisasi yang belum ade dapat mengarabken terjadinya
sojak semuls, artinya sema sebab masing2 yang ikut serta, kepada apa yang mé-
sih harus dilsksanakan? Itu hanys mungldn, oleh jiarenn ide pesbinbing, ymitu
rencena yang meu direalisasikan, sejok semula renjurusken kejadian2 masing?
kepada palsksansan rencana. Jadi organ yang sedang terjadi adalsh tujusn sejak
ueam.'l'etepinamnukemww usn akhimys selslu hénye mmgkin bagi roh.
Marmuju ke tujusn akhimys ( } selalu mengendnikan roh, Tetapi apakeh kita ha=-
s menerisa kecondongan robani dalam orgemismeZ ¥ Delam tinghet2 di bawah
manusis fakt=2 tidak menglzinken pendapet semacam itu. Tetapi organdsme? mem-
punyei suatu keeondongan hidup yang sesusi dengan jonisnys, yang memperlihet-
kan diri dalam segaln rardifestasi hidup. Kecondengan hidup organisme inilah
pertams-toss menjadi pesbawa parcelissaisn rencans, Begltu setiap mahlug mem-
bawd rencananys yang spesifik dean hanya yang ini paja. Suntu mahlug tidak da-
pat melaksanaken rencena mahlug lain, Dalan kenyatasn ini menjadi tersng, bah-
va organisme hanyalsh merupakan pembowa rencann don bukan pencsy rencans, He-
nys rohlah yeng dapst mel Etonmz , sobagaimenn ita tabu dard
tindakan? manusia. Dengen demikisn muncudllah kemball pertanysan, siapakah pens-
o rencéne bepl roncenn? spesifik mahlug, Ini hanyn mmghin neklug yang men—
ciptakan rencent, tetapd yung selain itu juge berhubung secare aenciptakan ter-
hodap orgeniamme?. Mahlug yang aktip sesars menciptaken itu idta sebut Allah

Pencipta, Ialah dasar segala ui.p‘taan h:].dup. Mahlug2 delsm kecondongan kodratds
nyn nelak 2-Hym." (Haas, op.eit. hel,153 s).
Porlu dicetnt ssbelumyn, bahwa keni tidak gegasand

di atas salsh begitu snjn. Tetapi scalnyn adaleh apskah sacsra filsafsh bala-
ka, lepae dari misalmym kepercayasn pribadi, argumentasi itu monang tahan uji,
Kmi mempunyai dun keberatan:

1. Argumentasi finalis rupanya wau menggantiken fuktor2 kausal dengan fake-
tor final, Perbedasn antarn cause finalis den ceusa efficiens kemi andaikan
di eini, "Eausal" dalam ilmu alsm selalu bersrti causa efficiens: kejadian yeng
dapat ditangksp secara fisikelis mempuryai juge sebab2 yeng depat ditangkep
secarn fisikalis. Analise ceusn finalis menunjukken, bobwe couse finalis tidsk
pernah dapat bekerjs tonpa cauea efficiens, Jadi tek dapat pengganidkan causa
afficiena.

Tetapi kesalohen itu tidek jelss dihirdari oleh argumentasi finalis,

Allah diperlukan untuk pnghoordinssisn mutssi2 alkro, karenas koordinesi itu
tidak dopad ditmnjuk sebab2-nya (sesudah ssbeb2 yeng dikemikekan oleh Neodar—
windsme kami tolak), Tetapi itu sscara prinsipiil herus ditolek: (a) Tidak bo-
leh Allah dipakai wntuk wmengiasi lowongan di-méns belum diketemimn sebab2 du-
niawi, Allah buksnlah unsur pads dunia meloinkan transenden terhadap dunda,
Make tidak pemall Allah dapat dltarik kedalan suntu prases duria sebsgai salnh
satu wsur, Samw kejadien duniswi harus dieari sebab duniawings juge (kami +i
dak memporscalkan hal mikjizat disind), (b). Secarn prinsipiil adomyn ketera-
ngan kaussl tanpa lobang harus diterima. Bagaimanapun jugn sebab final tidak
pornah dapat bekerja sebegai sebab keusal. Pakta keordinasi mutasi-pan secarn
prinsipiil herus ada faktor? kousalnya.

Ferlu diperhatikan, bamwe Hass sendiri tidak kens dekwean tndi. Heas tene
tu talm tentang porluga foktor2 kausel, Inpun menerime behw mutasi? mikro
pempugyni gebab2 kausal. Tujuen henys dipakainym untuk nenerangian fakiz koor=
dinasi faktor? kansal itu. Arpumontasi berjalan ldre2 begini: Dalam svolusi
mokre apat banysk faktor koussl senghasilkan satu hesll bersama, Tetapi faktor2
ity sendiri tidak ternrah kepada hnsil yang satu itu. Ealsu ditelak kemungkinen
bahw evolusi mekro cdalzh kejedisn kebetulsn (sebugeimona kitapun), maka ha-
rys tingml keterongnn, bahwe flctor2 kausal itu diarahlon kepads hasll bersa-
ma itu eebagei tujunnmym. Jadi serma proses moppunyal faktor keusalnya, tetspl
koordinasi mereks tidak munglkin tonpa ssbebd finel,

flaikalis don hanya kdta ketahul dari efek? fisikalisnys. Tengan demikisan fok-
um koordinasi itu harus depat diterangksn secarn kousel, den secern menyelurah,
tanpa adany= lebang. Tetapl npabila kita dapat mwnburﬂw\ ketm-dng:m Teausal
yang tompa lobing bagl kejadian evolusi corak ter i » maka
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tidak kelihatan alasen untok memmiut suatu tgjunn yang d.'l.mkm cleh Allah.
Kalsu keterangin kausal sudeh Allan?
Dlsird perlu smeiu catatsn \mtul( nmmﬂ mnh fahan, Oreng yang per=
coaya alan mengnyekan A11ah, Tentang pertanynan itu ia dapat berreflesi saca-
& filsafah juge. Tetapdi Allah tn.ﬁnk manjodi satu wisur pada dumia, dan jugs
tidak di ahun 2 dunifwi berlobang kalsu tidak lncam ten~
umgm.nh Melairken delsn reflaksi motafislle Allsh adalah dnonen pade du-
nia justru dalon transendensinys; Delam setizp tindakon menusia, dalon segala
prosas dundawi Allah mesti ada, Tetapi oleh kerena ity adanyn Allah it jus-
tru tidek sebagei salah satu wnsur, Meka mungkin jugn memberd swatu visl ke-
heranan terhadep dunds tanpa memyebut Allsh sama eskali, Jadi komi samn scka-
1i tidek menclak suatu metafisiks tindakan2 dundawi. Tetapi metafisika ita
berdiri pads skhir jelennym filsafat alam,
H 2, Argomen finalisme rupanys berdasarkan penyuln.h—g\maun istilah fujuen.
Dari "bex'koor\'l'lmsi" disimpulkan "yang mnn@;oordimasncan Tetapd itu tidak-
lah wejar, Kata terk inasi hanya fenomen kerja-sma teratar
bermacam-macam fuktor, tetapd tidak nenpungkopknn sesustu tantang suatu koor—
dinator, Fenomen sendiri tidak langsung memperlihatkan keordinator, Kemi ha-
nya membuktikan, baiwe kerja-sems foktor? ity tidek dopat ditersngkan secarn
kebefulan saja, jadi bahwa terjadirys eynorgmnisasi baru tidak cubup diterang-
ken dengan wutasi2 tak terarsh, Tetapdi itu beluo bemrti bahwe synorganisasi
nesti telah berada sscara intensionil dalam suntu slel-budi (secars sportip
digind perlu disebut, bahwa A, Hras mengutoraken beberapa contoh dari dunia
tombuban, dimena kawd wengalamd kesuliton besar kalou mou menerangkannys de-
ngan mengecudlikon akal-budi yng renildrkanmys, Miselnya bunga Cordantes,
smu jenis anggerak, dengan suatu melkandisme pembushan oleh lumbang tertentu
: Bunge itu memyedinken bak air dan ambang yang meu molen dard dnging tanga
msst.i. jatuh kedalesmya; kombang hanys dapat kelusr dangen merangkak melalui
trowongan sempit dan dalam terowongsn itu ia kena biji bungs itu; pada bungs
berilart proses ity diulangl dan bifi itu dalam terowongan itu dikenaken pads
putik, Terjadinya nekanisme semican itu mepanglah ajaib resanys), Tidak dike~
cualikan Aeinan, bahwa ket ngan itu dapat diterangkon oleh potensi2
yang ado di dalam mazing2 wmsur. Bagoimanapun juge : Allah tidak menjodi pengs
gantl salah satu mate-rantal keterangan kaussl yang belim diketemukan,

3. Vitalisma

Oleh karena Vitalisne masih akan dibicsraken dalam fasal mengerad blo-
genosis, koni disini culup kalou singkat sajn, Bagl Vitaliese {(don kemi jug)
ciri khesgs méklug hidup adalsh kesatusnngm (n.b.: kata kesatuan adelah tar-
Jemahdin yung sangat inadekwat deripada kata Jemman "Ganzheit", yang dapat di-
Inggeris-kan sebapgad "to'taht\y“ "a whele", dilawankan dangan kanglonerat w-
swr-unsur tak berhubungan) @ organdsne terdird dari Jutaen wsur, tetapl ke-
khususannys adalah babwe jutnan wsur itu oeobentuk sseustu yang satu, sedang-
kan tumpuksn batu2 tidak nenbentuk sasustu yong satu, a whelo. Evelusipun pro-
ges yang borcorsk | : dari satu sagi ko deasl lain, Tew
tnp:. kesatuan 1iu justru tlddk dapat d:l.tm'mgkan dengen kekuston? daripads
ba . Mclainkan perlulzh memerinme suaiu prinsip kesatuon tachahmn
(Driesch, pendiri Vitalisme, Bicars tantang Entelechi) ymng menerangken kekin-
susan, ecorshk sotu deripada o:r.ganlmc. hidup, Prinsip kesatomn itu tidnk termu-
4t dalam komponen2 nateriil orgeniame, juge fidak secara potensiil, melainkan
barhadapan dangan uneur? itu secars trensenden (tidek dolom artd netafisika).
Sotiap organisme mempunyni prinsip hidupnys sendiri yong mengkcordinasikan *
kompanen? meteriilnys kepads satu kesatuan, Begitu pula mutasi? yang nembawe
evolusi mikro dikoordinasilen ¢leh pringip itu kepada benfuk boru.

Melawan Vitalieme dopat dikatakan: (1) Belun terbukti, bahwa sifat kesa-
tuan organisme? tidak dapat. rht.urangk.nn dengan potensiZ yoang adn dalsm bagi-
an-bagisnnya, iy ginan2 baru untuk nanerdngm nekani sne
proses2 vital, D:u:L Joite selalu harus berusehs untuk penerangien alam tanpa me-
maguklan hypothese? ad hoc,

(2) Prinsip hidup Vitalisme nemang buksn sustu nehlug subsisten yang be-
kerja terhndap bande dari luar den nemberi kepadsnya sifat? hidup, alan teta-
pl toh berhadspan secara t; den dangen bends, Prinsip hidup itu tidak ma-
tariil, Kalau begitu, maka bagainanakeh caranys bekerja terhbadsp bonda? Fupa-
rupanys Vitaldsne menmeng berpendapat, babwe prinsip hidup it kadang? campur
tangan dengen jalannyn proses2 fisikalia dan ldmin organisne demd kesatuanya
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(prin=ip h:’.:tup malswen Rrus entropd), Tetapi dengen demilcon prinsip keterang-

an kasusal tak terputus telah d:n.tmgm.‘lkan Seapdninys Vitalisme nerang meneris
ma prinsip fan kausal tek torputus, male apa kerjanys prinsip hidup
itu?

M.b.: Kritik yeng mirip dapat dikeukekan terhadap emersi redisl Teilhard

de Chardin yang mengatasi ensrsl tangeneisl entropi yong menjurus ke pembubaren
mma, Akan tetapl jangan kita lupe, bahwe Teilhard memang tidak mau meabo-

rikan keterangan fileafah eksak dardpada ewvelusi, Teilhard adalah ssorang Vi-
pioner dengan suatu pandangan intudtdp den symthetis yang berhasil menenghap
goris? den bentuk? bessr dalen femdnon2 dunia. Menjadi tuges bagl ilma2 ssper-
ti il alam, filsafah dan theologl wnfuk merealisasikan visi itu dalam kerja
ilminh yang kering sesusl dengan metode? masing?.

Kita magih belun maju dalam usahs mtuk mmsrnng‘han apn kiranys artd me-
dan dinacila pexinunhangm: Dnlan gansie berikut akan kapd kemibksksn beberapa
fagRsan yang di oleh dalam ya yang te:l.nh kami kutdp (ef
nr, 83 - 91 diatas).

Persoalsn terletak dalem fakta, bahwe jmlah besar wmur? tersendiri, ya
itu putasi2 mikro, mewujudkan socara teraroh suatu kesatuan baru, organdsasi
dasar atau synargmiseai. baru., Kaml sulai dengan membdcarskan suatu contoh,
¥eitu pembengkarsn radicaktip uren (perbandingan ini tidaklsh dari Sh'm'bnuh)

Pembongkaran urenpun merupakan kejadian kesstusn (terbongkarnya S0% uran
itu delam 4,5 miljar talnn) sobagei hasil kerja eama suatu jumlah asst besar
wngur? sendiri? (yaitu pembongkeren masing? inti eton uran). Dard satu pihak
terbonghkarnys masing2 intd sage selnli tak dapat ditentukon, ¥emun di lain pi
hak pembongkiran2 yang masing? tidsk dspat ditentulkan itu menghasilksn
bengkaran ssluruh balek uran yang dapst ditantulan dengan tepat sokali,

Pinalieme alan mengatakon sesuad dengin sikapnys: karjn sema terkcordi-
nagi sema inti hinggs menghosillan ue::‘;onaumn yang emat texwahw daripads
kessluruben itu tidak dapat di ik aleh 12 imamon
dalag maging? kemponennya (ocleh masings mt.i yang t.erbon,gkm-i Maka periu a-
danya prinaip kesttum, atau bahwe masing2 inti won ber-entelechi yang me-
nontukan kapan nerekn masing? harus terbongker, atsu bahwa Allah telah meren-
conakan pembongheran masing? inti derd kesatuan seluruh proses,

Neodarwinimne akan penclak hypothese? ad hoe it dengan ta
kan, behwa pesbongkaren seluruh balek melulu diterangkan cleh panjumlahan pem
bonglaran masing? inti yung samn ssknli kebetulan, Tetapl dengan ini tidak di
terangken mengspa somua balok Uran selurubnys terbongioir tepat pada wakiu

sama,

i Kami setuju dengan sikap Neodarwinisme yang dak hypotl ad hoo,
Peubongkaran saluruh balok Uren harus diteranglnn secarn ad.elmat dari pembong
karan masing? intiny=. Tetapd apaksh itu berarti, behwa ssluruh proses ind a-
dolah sama sckali kebetulan saja? Hanye kalsu d:umdnilmn, balwe inti2 masing?
merupakan pubstansi? keeil, otonon yang tidak dopat diveduksiken lagi dap de-
ngan dardkian tentu saja bersifat kebetulsn samn seksalil

Tetapi kealau kita pemandang masing2 inti hamym sebagri aktualisesi? fo-
nomenal daripada surtu bidang dasarish, yang berstruktur watematie dan secara
prinsipiil 4idak tertangkop socara fanasennl, maka scal proses itu kebetulan
atau tidek, hilang sana sekald, Masing? inti lantas bukon Jain dsripada bidang
toratur itu dalam realita fenomennl. Pada merelks sendiri intd2 ini tidak mem=
punyai saturan ateu struktur don oleh karema itu mereks nasing? kelihatan kebe
tulsn dan tak tertentukon, Tetapl sejauh inti2 ini henyn merupokan ungkepan
daripads struktur dosarioh toratur itu mereka - dan henynlsh perels - nendass
ri keteraturan daripade pembonglaran Uran, Jodi disind kite dopat menersnghen
sustu proses teratur tanpa fektor2 khusus teleclogis melulu dari komponen?

sas itu.
s Sekerang kita kembali kepads evolusi makro, Evolusi mekro adalah suatu
prozes yeng amat teratur, jauh lebih kompleks don jeuh lebih tinggl koordina-
sinyn doripada balck Uren, Proges kempleks ini terdird deri amat banyak pro-
ses mikro yang mosing?-kelihatan kebetulan, Sepertd pada balek Uran maka di-
sindpun kand berpendapat, bahwn selurvh proses evolusi makro dapat diteprpee
kan sscara adekwat melulu dard potensi2 £igike-kindn beglape-mm. Penerisnan
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meatu faktor telsclogls atau entalechial yang berhadapen dengan bagian? itu
kand anggap sebagni hypothese ad hoe yang barus dihindari. Bagaimona kesatuan
dan ketersrabun proses evolusi mekro :lrpa't diterangkon dari potensi? bagiand~ -
iy ana tanpa prinsip kesatuan khmsus?
Fanomen evolusi mokre mecang tidak dapat di ) apabils

yaita mutaell mikro, disngesp sebogal substansi? kecll o‘t.mm knrena lmln\:
demikian maka msmanglah proses itu berupa kebetulan belnks, Tcinpu kaud ber-
pendepat, bahwe dalsm atom2 yang mendukung mufasi2 mikre itu kelibatanlal su-
atu strmktur teratur das=rish, Mska tidsklsh mengheranken, behwe mutasd2 itu
mezberi rusng kepads per]oambeagun stmiktur teratur atas t:m.gkat orgun.‘].s.

i

Kita herus ingat, mutasil b War dalan
ler, Dalam molekul2 yang mementulen sifet kehakm adn ..tamz yang torsumm ba-
ru. Tetapi struktur atomar kaml lihat sebagei ungkapen stau f Jissai da=

ripads guatu bidang prefeikalis, imeteriil {= tidalk tertonghap dengnn panca—
indera), berstructur motematiz, Atau lebih tepet: Aton2 sdalah mondfostasi
struktur teratur ite di tingkat anorpganis. Dengan demiidan dapat dimangertd
bahwn ston? dan melekul2 di tingkat hidup crgandes (bognivans tingkat itu ter-
eapel baru akan dibicarnkan dalam fasal berilut) memenifestnsiken strukiur
teratur dasariah itu kembali, tetapl gpesusl damgon tingket crganie itu. Muta-
ai-patagi r:ikm, tapnu\ya pu"\:bemna delnn strukber nolekular sel2 kelamin
2 atou fi 1is0el s"rnkt\ar d“sumh & tingknt. ‘perir.u'bs—
ngan 'ihx Aton? sebagni unglkapan struktur
ang kapada perkenbongan strakctur dagarinh it Jodi, koalou mnnlmra m-ekor
reptil dalam banyek mutasi kecil yang agnk cepet mr-t\uut-t\m:t ito berken—
bang menjadi hewnn menyusul pertema, mok i eatu fihak tidak perlu mencarf
suaty prinsip hidup ¢ lusr kebondnan, di lain fihak tak perlu memgotakan,
behwe perkambangan itu merupakan hnedl yong kebetulsn eajs, nelainken di tdng-
kat orgenis stom? ssbagei ungkapon struktur teratur dasarizh dengan sendirimys
mongungienpkan dinamika strukcbur itu di tingket hidup. Untuk neminjom istilah
dari ileu kybernetilka: Atom? setkan-ckon ssjsk semala sudeh barinformesi bah-
wa moreks dnlem keadsan tertantu (yeitu: di tingkat hidup orgenis jenis itu)
zemberd keluasan bagl perkenbangan struktur desarich ke tingknt yang berilut.

Jadi evolusi mokro itu bukan lain deripade porlcmbengen selonjuinys derd-
pada struktur torofur desarinh padn tingkat organds. Untuk perkembengan itu
tidok diperiukan prinsipZ finel ntsu entelochisl meleinkon perkesbongon itu
torjadi dengan sendiringn spabils komponen2 materdil, yedity bends? anorganis,
talah mencapai tingknt orginlsasinmys yang cukup, Evelusi meakre seluruimya do-
pat diteringkan dengen potensil fisiko-ldmin dard unsur=bamionngm, tetapd tob
tidok merupakan proses kebetulsn: unsur-bagian? ovolusi scbagni wgkopon struk’
tur teratur itu dalan kondisiZ flaiko-kimin sebogaimone terdapat padn tingkat
organisee denghn sendirinys mencatusken bentuk? yong lebih komplex dnn lebih
tinggl organisaslayn, dan bontuk? dtu justra nengunpkoplkan strukho teratur
dasariah itu,

Kita tidak dipat melonjutknn mosclah 1:11. Kctm-mgm indpun hanya mnw—
kan sustu uszha dan p basn sorta mendmk Lagi.
komd berpendspat, bchuu bagainmmepun Jugs hatsrmg!:n ity lebih beik rhripadu
Noodarwinises don Finnlisme: Lebih boik diripnde Neodarwinisme, karens kemd
munerimn gzah? adnnyn ketersat delom pvolusi, lobih baik dordpads Pina=
ldare, karenn komi tidak perlu momceuldemn faktor? di lutr unsur? metariil
yang mengkenstitusilan organisme.

Dopat ditaskah, behwa Strocbach dalan uraiannyn neress didukung olsh Wao-
darwinis Rench: memurut Rensch crganieme2 moming mempunyni ketoraturan sendird
totapl keteraturen itu melulu ditersngkan dengsn potensi? fisiko-icinda kompo=
nen-komponenmyn, tetapd di lain fihak is mengatakon, bahwn potensi? materi itu
hangs mmeul seeern epigunetis, jadl kalou materi telsh mencapsi musunon dan
organisasl yeng diperlulan bagi keoplexifikasi baru, Stroobach memnjuk jugs
peda paralleld anggapannyd dengen ajoran kategori? dord Nicalai Horteeom:
Struktur hidup nerupakan "nown entegoriale”; betapi "nowm cotegoriale" itu
hanyn merupakan ungkapan yang lebih tingei doripada kategori fundamentil keusa-
litas bagi bidang orgunds. Porsoalan ind ~ken kitn bicarnkan lobih Janjut daloam
fasal berikut tentang torjadinym kidup.

be B isng dmplisit Finidimo don Neodrrwind sme

Mska kita soksrang ssbentar mesandang kembali kepadn Finaliene dan Neo-
darwinisme, dut posisi extrim:
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8). Finaliame memandang fakta2 hmpa prasenghn (Penyelidiken? koum Vi’w»
lis sangnt nemajuksn pengetaiven kits tentang hidup),

ta ketornturen. Tetapi oleh karema ketersturan tidnk dapat morchka t.emn,gimn

dari petensi? komponen? materiil, morekn memasukkan suatu prinsip entelachinl

atan teleclogis yong transsenden terhadsp kempenen2 materiil sistin jiu keda-

1om ketorangan evolusi

b). Nsod.nru:l.nma menolak hypotheso2 bantuan semtean itu dan memmtut,
agar fencmen evolusi pelulu diterangkan cleh potensiz fisiko-kimia
nya. Tetzpd korena kemponen2 itu tidok dopat menernngkon eifst toratur den
terarah evolusi, maka sifat itu merekn tolak somn seknli dan owvolusi dijadikan
peristive kebstulon belaka, hal menn bertentangan dengan foktaz,

Meparik perhatian disini, bahwn temystelnh Finolime lebdh scsuei dengan
fakta? dan oleh karens itu kami tolak atns dasar arsmentasi yang lebih bergi-
fat filanfsh, Sobolilmyn dasnrd filsnfah Neodnrwinimme dapat kemi setujui (da-
lan arti tertentu), tetapl keterangonnys tidak sesuoi dengan fokin2, Jelnslan
pula, babwa kedun2-nys meapunysi prasarat2 tak terreflexl ymng somn, ynitus

1, Kempenan2 materiil dori sistim? hidup itu dengnn sendirimym tak
fur meladnkan kobettdsn beleks.

2, Itu berdasarkan anggapan, bohwe kemponen? itu begitu seju disnggnp
gubstansi? yang berdiri sendiri. Padahal dari fisiks mikro dtn tabu,
atmkme atepnry henys cerupakan ungkapsn? fanomenal daripeds suntu lm:kt::r

3, Maka ked i tugno klion keterstumn kedslom n-
lan yang"dangan uend:n.r_m" tidek terstur, Neodnrwinimme mengatakan:

evolusl ita tak teratur, makn evelusi itu ok torodur juge Atou kebetulan be=
laka, dan itu tidak sesusi dungan frkte2, Pinalimme mengataikenn: alsn itu ti-
dok kebetulan, melainksn teratur bolk, padahal korponen? saterillanys tidak da-
pat menerangkan ketersturan itu, moks perlu menerine suctu prinsip tok materi-
1l barhadopan dengen unsur? materidl,

Kelabihon Strombach adslsh, bohwe baginym wisuwr? materiil sendirilah jus
tru telah terstur, malah hanys merupaken ungknpan fencmenal suatu strulcbur
teratur, maka sejok ssln keternturen tidek dipisehkon deri kebendion don o-
leh karenn itu tidok perlu keternturan itu dinesukkan kemball dangen susah
payah pada tingknt crgenisse, Materi sendiri dengan hdom? fisiko-kimia ada-
1ah ungkapan struktur teratur padn tingkst onorgonds, den materd yong sams
dengan hulom2 yeng Bama di tingknt orpanis pengenmbongen etrukbur terstur se-
sual dengan tingkat organis itu.

o i + e

da. ah

Stronbach sendivi memulis, balwe ia bertolsk dari suposisi, bahwe alsm ha=-
rus kite mengerti tanpt mempergurakin teori? tombohon yamg tok porlu atan hye
pothoseZ nd hoc (hal.107). Jadi evelusl harus depnt diterangknn dari fektor2
yung ininen dalen kemponenZ-nyn, artinys dari potensi2 fisike-ldmin mosing?
bagian, tanpa pemssukkan fektor2 entelschial stau tcolologis.

Keduanyn in bertolak dari fakta eopirdia, bohws alam ndnlah terntur. Fokta
empiris itu ditersngamnys secama fileafah dengnn gegosan, bohwe bideng subo-
tomsr didssori suatu renJ_LLa, yang aut.u dan memdnsari Resatusn, sebopnl sumber

2 materd, hidup, kestdorsn, ketoreturan
er\roluui beserts relnsi yang udu antars mercka itu (of. hsl. 965

Makn, tinbullah pertany renlita/struktur teratur prefisikalis
dasariah ita sendiri uer\mnk.'\n autau kvpn‘t.hese ad hoe, sehinggn gignson Strom=
bach harus ditolek berd supoeial jboch sendiri?

Kami berpandapnt behwa argumentasi ita tidek kana, Hypothese ad hoe itu
sebetulnya apa? Hypothsse prda wnmmys sdolah switu pendapat atew prasyorat
yong dibuat untuk nenerangean susty fakta padebad pendapat itu beluw depat di-
cek lsngoung. Hypothese ad hoe adalah hypothess untuk menerongkan sotu wmeur
tertentu saja dimann schab yong sebenemym belun diketahud. Hypothese od hoo
berbeu penglad lowongzan2 pengetahuan kita dengon terlelu mudsh. Suatu contoh:
Hypothese sdanyn prineip hidup oleh karema diperlulkan kelkunion yang melavan
arus entropd dalss organdame; pedshol kita sekersng talu, bane organismel ti-
dnk lepas dord hukum entropi juge, dengan demikisn hypothesa od hoe tadi bepltu
saje tidek bersrti lagl.

Struktur teratur desariah gageson Strombsch tidak merupiken hypothsse nd
hoc. 1, Is bertolak dard ilmu? empiris, membisrken feltn? sendifi bicara, mem-
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punyai pengertitn empiris yang luag, 2. Stroembech justru tidak nmembust swetu
hypotheas untuk menerangken saleh satu unsur tertentu yang belun diketalui
molainkan bertolak deri prinsip: serua fokta herus dicari sebab materiilnym,
Struktur dssariak tidak dipekal untuk menggantilon salsh satu ssheb materiil
itw, 3. Struktur dasarinh itu buksn pengisi lowongon pengetalmnn tetapl fus-
tru memberi pengertisan yang lebih mendalan terhodop fakin2 ifu sendiri, Kete-
::Fn Strombach justru mengizinkan, bahwa seluruh proses dapet dilibnt melulu
faktor? materiil fisiko-kimianya, tompa wnsur loin opa2; filsuf tidok me-
ranmbah sesuatu foktor baru meloinkan berusabe untuk nengertd faktorz tadi se-
cara lebik mendnlam, cemperlihatkan mengnpa faktor2 itu dapat momecpai pres-
tasl yang mereke copei, tanps memperkosa fokta sedildtmm. Tidck adn lencatan
dalam keterangsn empiris yong dibwt jerbetan od hoe, nelainkon diesri kete-
empiris yong lengkep dan ketersngan lenghep ind dieari artimys.
4y Strukctur dnsariah itu justru tidek sesuatu keterangnn bagl salnh satu ke-
kurangan dalan pengertisn kKite melainknn dapat ditepspkan kopndn pomun lapds-
san almn. Bahkan struktur dasarich itu menawarkan diri scbogei pongertian men-
delsm terhadap kessluruhan itu, scbagaiiana d:l.pcrl:l.imtkan Strombrch dengan
analisinys yong E\arnngkm ilou? empiris mengenni struktur subntemar, terjadi-
nye hidup, evolusi, ilru2 menusis seperti psykhelogl, sceiclogi, fencmenologl
kebudaynan dan akhimya kybemetika,

Dangan demikion bidang teratur prefisikslis gegnsan Strombach tidak me-
rupakan hypothess od hoo melainkan tuntutan reflexi filoafoh ynng mencord pe-
ngertien terhadep keseluruhan fenomend reclita. Henoleok gagoern2 sem>con itu
secars prinsipiil berarti membatasi diri secarn prinsipiil kepnds prinsip?
positivisne. Totapi positivieme prinsipiil sendird tidok dopst dipertanggung-
jawnbkan sscara ilmish melainkan henya dapat direduksikan kepada pilihan be-
bas orong yong nerangkulngya, Dengan demilcian penclokan pringipiil torhadap
i‘:gasemz ;apnrt.i dikerulcikan Strombach tidak dapat dikwnlifikasi sobagni si-

p i1mish,

Exiure: Penggunaan populer argumen finnlisme.

Taloh kita 1ihat, bahwo filsafoh ragu? kalsu dori ketoraturan alap hi-
dup terus mau disimpulken adanye Allah pencipta. Tetapl itu tidek boerertd,
bahwe gagasan itu karus dibueng ssma sskali, Bagl orong yang parchyn gaghson
itu lebih daripadn sustu proyeksi saja, Orang y=ng parchyd menang xne].thn J.n-
bih banysk, pengerti reclith dengan lebih tepat,
samped, ke lapiesend yong lebih mendnlam daripods orang yang td.d:k parm;pn
Orang yang perciyn nenang melihet kebdjaksansan Allsh dalan ketneks-wornosn
proses hidup yang bepitu menakjubknn. Maka gngossn itu boleh snja dikesndonr-
lan sscarn populer. Ongnsan ini depat oembaniu pamusin wmtuk penemulen res-
1ita Allan di dslsm dunis, Hamyn perlu diperhatiksn: Justru oleh ksyena ar-
gomen itu baru dapat "bicarc" terhndsp orang yung sudah percayn padahtl se-
cara filsafah bolnka tidak mebglkat, _argunen itu jongnn dipaknl secara apolos
gotis wntuk " orang galkui adamm Allah,

I, HIDUP DAY THERJADINTYA Bag, IL/IL.

Phylogenosis yang baru dibicarnkan hamyn merupnkan suntu aspek dard ma-
snlsh yung lebih luas, yaity mesaloh kidup, Mesalah hidup termasuk persealan
filsafuh yang paling sulit. Pand don ddeclogic dikaitkan pa-
danyn, Fenomen hidup sendiri spat koye dan luas. Penyelidikon ilndeh hidup
telah moju jouk, skan tetapi nesih diherepion pencouan? besar yeng baru, Ti-
daklnh mmghln nensrlk garis jelas antara problematiks ilew alam d:m filsafah
Di antarn pars biclog sendird tordspat perselisihan tentang apeloh pecends- -
ngtn ilmish hidup hanys boleh memperhatiken faktor? keusal atou jugn faktor2
lain, kimsusnys faktor finnl.

Oleh knrema itu maks gagnson? berikut tidak lebih daripsds sustu usaha
untuk pembentanginn sedikit problomatiks scal hidup pads taraf sekarang, so-
jauh ity tunghin oleh oreng buken bloleg, dengen berusaha untuk membe mate
terhadnp short-circuits serta wntuk memmjuk jurusan dari mans momirut penda-
pe\t pamclis ilma filsafsh dapat dimengerti fencmen hidup dengan lebih mends-
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Kami maloi dengnn nambicarakan fenomen hidup. Delem ini perbednan antara
alen b dan 4l daibd ken puls, Kepadian ditdenraksn scal bi-
ogmesﬁ.a atan tﬂrjad:uw ddup,

A, PENOMERX HIDUP

nb, : Dalam rangka pembioarasn ini kemd tidek sempat untuk membdcnrakan
sonl kesadaran atau hnl psikis, D sind hangm dibiearskon sps yang diajuken
oleh ileu hayat dan ilmu? yang bersangiutan, Oleh karenn itu pertd.mbzﬂmn? bar-
ikut herhku baik bagl hswan mup\m bagl k iin, mepurut
dapat wnm tidak

lpa itu hidup? P‘usafat Skolagtik membari definiei: hidup adalsh ope -
ratio inmanenos (=kogistan yang tetap tingenl & dnlem dia yang
gint), Definisi semscan itu adalah problematis, Ateu definisi ini diambdl se-

cera apriord: makn harue ditenyskon, spa gna definisi itu wmtuk hidup yang
kit alami delam realita, kimsuamym ape gunanys definisi semncam itu dalem
pertinbangan personlan? yang terdopet dalan fencmen? kidup, Atau definisi itu
didapat sposterdori, tetapi itu hanya dapet dipertangmug-jowebion atas dasar
spatu snalisa mendelap daripads fencmen hidup, Kami tidak menolele
bahwe inti hidup memang dapat dirumus sohagai "operctio ismonens® tonpa psl:aa-
an. Tetapi kalsu begitu meka "operstio immanens" homys merupakan sustu abstrek-
81 sangat forral daripada suatu fencmen yrng amat kayn don tisbul lagi pertanya-
an, apakah ntag desar abstreksi semacen itu sunpldn dindakan penbicaragn perso-
alan hidup yomg adt artinya. Apnlagi parlu jugs mendefinisiken dengan tepat
arti kata "operatio" den "immanens® dan itu kiranyn hanys mungkin dengon me -
mmjuk pads fenomen Méup sendiri, schinggn definiol tidsk dspat pengpanti pe-

nyelidikon terhadap fencmen sendiri. Adilsh menaril sekall, behwe menurut £il1-
safnt Skclastik "oporntioc immenens" adalnh distilah "un\lug" jadi henya dapat
diterapkan seccra analog, secarn berlain-lainan kepada mucem?. bentuk hddup.;
cleh korans ke-onalogan definisl itu maka definisi itu hanyn dapat dimengertd
dengan melihet aps yong menjadi artinye kic e mume, artinyn dalom keadaan
kongkrit, Tetapi kelou bogitu makn kelihntan ik ada gmanyn samo askell un-
tok mencard suatu definisi hidup.

Jadi kami tidsk bertolnk dari suatu definisi hidup dan tidek okon sampai
kopodanya puls, Eami berussha wmtuk nesandang fenonen sendiri dan memdaskripei-

» Mekripsi itu tentu saje berarti sustu abstrekel don suatu macam defi-
nisl daslcri.pﬁp, tetapl sebetulnyn hanym merumus fanomen? yang kelihatan pa-
ling menyblok pada bendn? hidop. Dalam memtndang fonomen kamd serding olon me-
ngadnkan perbondingan antors bendn? yang disnggep hidup dan benda? yang diang-
gap tidak hidup, Sebagei titik-tolsk kand ambil bendn2 yang dolam angghpen ue
mn dikntakan bends hidup,

Apekah kekhususan hidup? Kita mengatalont m'muuin hidup, pohom hidup, an-
jing hidup, bakteri hidup, ambryo hidup, sel kelomin hidup, virus hidup, Apa-
keh kcmﬂan benda? itu schingss mereks, welsupun begitu berlainan sotu sama
lain, sama? dianggap hidup? Apaknh yang nesbedaken merslm dari bemdn2 yang
kita angeap tidek hidup soporti batu, sir, kristal mis, apd, udnre?

2 nsaria

Eits okan memandang empat fenomen dosar (tetapd tidsk mongotakan, bahwe
!‘anmmz 1w ek dapet dliatagorikan gsearn Lain mton bahwe tidek dapat
dasarinh 1ain): 0, Apa yang hidup nnmpalmn sty kesa-
t\.um dan sabnau itu terpissh berhadapan dari nlam sekeliling don sckoldpus
bernds dalsm pengaruh timbal-balik erat dengonnys, b, Aps yang hidup tusbuh
dan berlonbang, fApn yang hidup mersproduksiksn dird. d, Apa yang hidup telsh
melalui sustu porkenbongen ber-juta? tahun (phylogenesis). Untulc istilah
"apn yang hidup" kita juge memcksi istilah “organieme”, Perbatikeninh, bahwe
kita tidek begitu bicarn tentong "HWidup" (istilah sbstrak) pelainkan tmmng
bendn/mahlug kengorit yang hidup, tentang orgamisme,

a, O k 4 :
Drgondsme memper suatu kegnnd Dard satu fihek ia merupnkan su-

atu kesatutn, secara lshirinh in jelas terpisah dari dunia sokeliling, dengan
bentuk tertentu, dengan bataa? jolas; kebanyakan hewnn juge kebenyzhkan tumbuhan
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4 dibetasi dengon jolas, dapat ditunjuk jelas di rona mersks mulai dan di
::E:mdmbmkhﬁnihrﬁmbamdu dalom alam sckaliling bagadken betu2 kerang
dalan sewah, Aken tetspl kessn imd memiptn Ledn daripads batuknrang tedl orga-
nisme-or, bornds dalem kondek aktlp terus-nenerus dengen nlan sekelilings
moreka bernafas, menorins nakanan din mongalunrkan satl, mercks boresksl atas

dari luar,

I, H, Rush i]’h Dorsprong van het Leven, Aula-Bosken, intwerpen 1964) men-
beri bebornpa sontehu 'Hil barkembing dn beriung beberopn hmbubin dintur o-
1eh lobdh-ntau-lureng-panjangay melam pads masing? wusim, Iken salmon keabali
kopads smgnd tempat keleidrennys kirage karena diplopin oleh penciimannys.
Ada burung yong setisp susin dingin berpindch bunwet mercka monemikon jalanmm
molalui ributn nil lwutan dan tannh, den belum diketahad npa ymng mercka pakal
sebagei tands jurussn, Perubshan dalsy benysioge air dan satd lsin ynng tarda-
pet dalom bodin hewen dopat meniobulken perestan lnper atew hous serta monde-
rong badon wntuk mengembalilen kesoimbangon mdawi. Infoksi menyebobkon demom
yang ilut menghancurken infekei, Ads tambuhan yang makon daginge k=low ssrang-

d 3 da menutup pasanpennys. Binsorye rosksiz ntss perong-
sang berpuna dnlam pencord pekanan, untuk membeln rteu melarikan dirl dan begi
fungei? batin, Kegintan2 itu okhirmgm biasanyn bersifot mengkorsksl, karens
moreks dinrahkan wntuk nempertohorkan keadnmn? yong terdepat dolnm organdsme -
sacarm konstant, melawan perubahon? delan alem sekelilingeyn den dalam prosesd
penggantian =at di delws percka, Backsi? samaesns itw terdapat padn socrmn mah-
luq hidup den denggmp salah satu eird wbamsy hidup,® (bed, 35 8).

Lobih dari itnt Bagian? ergomdane terus-nencrus dituker. Delan wektu bebe-
rapa talnm seluruh brhan #6l2 badon manusis diporbalerad, Orpwndsse dlaled
arus enersi yung ddbwngmm dan dibongher, diasimilasikan den di-ddsdnddneikan,
Organisne ernt borjulin dengan slam sekelilingmym, jeuh lebih ernt diripade
batu, Nemum delam aliren torus-mencrus itu orgenisme nemportahonken kesytuin-
nya, kesaluruhannys, individunlitamys,

Hal itu paling jclas dalsm fenomen subyektivitas yong menbukn kesamgidnen
bagi i miuk bersikop bebas p olam sakoliling. Ttu kinsusny=
borlalm bogi organdsas nmenusis yeng borodn dalem korelesi ropnt dengan nlam,
seportd orgnnisme? lainmym; manusis yung soluruhnyn terdiri dord alom, nelo=
winkan diri jugn secarm jelas terhadap alam, bersiknp bobas torhodnpmym, Se-
cnrn analog itu berloku puln bapi howin; hewsmn dolanm artd tertentu dapat mem=
bari arti kepadn alan gekelilingmyn.

Sartan-hervdt biasanyn hidup dalam syrbiosis dengrn suntu phcam batuka-
rang lain; in dapat nemberi kepadsmym arti perlindmpnn dengan nempergmakoan-
ny2 sebagei smjota defensip, depat momberi arti peringston dugen neasmuk ke-

don dapat mesberi nrtd rompasan kepadanym dengan V Artd i-
to ditemtuken cleh pernsson subyektip hewn itu,

Jadd orgmime baroda dalen hubamgen timbal-balik terus~-monerus dengan
alam sckelilinmyn, bigiml-nyn se-nknn? hmyn nongnlir nelaluwd oregrndsne ita,
nazam organisne tetap morupckan kesntusn dan keseluruhan, Itu typie wituk or-
ganiene hidup, Pare biclog di sini Bioam tantong "keseimbongan mengriir®t
Organisme dilalul olsh bermacam-macsm alirsn tensgn dan bahen tetapd aliron2
ini selalu diper drlan X i gan yang justru membongm satu orge
rdeme yng idontds, Geralom mengmlir itu selalu menbinpm orgrnisme yang same,

Kakhugusnn organisme adslsh: justru delam pengnruh timbal-balik terus-
nenerus dengan nlan sekoliling organisme mempertalienknn diri berlawanan dongen
slan, sebagai kesttum yung menurut hulom2-nys sendird, yng morupakan sustu
kesaluruhan yong identik.

Depat ditamymken: apakah proses? samncam itu tideir terdapat pada alenm
tak bermyawa? Rush menysbutkan boboropa contéh, beguimenn di alan tak bemyawa
-pun terdapat fanopan reoksi atas porongsang: "Jugn beberape systin tak ber-
mynwa delon taraf tertantu den dalam woursn yang berloinmm dopst mengetur dird.
Thormostat bimse adalah centoh terkennl, tetapd itu sesuntu yang dibunt yong
existonsinys torgintung dori morusia yang hidup, M olam bebas suim air holom waldtn
umanjadi es praktis tetap kemston sampei seluruh air wenjadi es atau scluruh es
telah mencair. Lalmmus dan zat2 berwnma lain berubeh warnonyn tergintmmg dard
porubphan dalsn kansentrasi ssen atau alksli yeng nengenad mercka,” {op.eit.
hod, 16). Jodi memAng terdapat resksi2 dalap alan tak bermyswn yeng kelihatan
analog dengan recksi2 orgeniame hidup (dan itu tidak menghersnian nengingnt, ,
bahwa organisme? hidup seluruhnys terdiri dari bends yung scme dengon alss tak
barny Tetapd ) ity hamye jarang kelihatan dan hamyn sedildt.
Qontoh2 tadi ndalah miskin: sustu fisikalis stou kdmia tertentu terhadsp
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suatu perangsang fisikalis atau kimla tertentu yang omat soderhann, Reaksi ita
melulu pasip.

Sebali merupakan kekhususan crganisse behwa ia skiip dolosm kerelasi-
nya terhadap alsm sekeliling, Organieme tidok hanya'menderita pengoruh2 deri
luar den berubah sesuai dongan itn. Melainkan orgendisme terus-ponerus berdird
dolan korelasi eret dengan slam, merdlih apn yung cocok dan menolak apes yang
merugikan, "mencernakkan' semun pongnruh luar sesusi dengun kebutuhsnigm, mem-
portabankan diri sebagei kesntusn identik terhedsp 8 e nw & poengaruh dard
alam sekoliling, Ciri klmsus organiswe ndalah kemplexitaamys yang tinggl - se-
dangksy proses2 di alam tak bemmyswn adalth sederhana don primitip adanym, Or-
ganisme sendird merupakan kesatuan dengan kesatuen kegintan yang terdiri dard
amat banynk umesur yang pads dirinys sendivi heterogen sifatnyn, Orgondsme itu
membangun dird secara aktdp dard ber-mecom? proses don pengarub timbal-balilk
dengan alem sekeliling yong berancka-warna dan tak terhitung benyokmyn, Yang
khususnys menarik perhatisn ddelah snelogi yang mangherankan antara proses2
kidup tertentu (misalnya sistim? transmisi dalam sistin syaraf) dan pekerjaan
pesawat2 kybernetis kebulatan lingharan fmgsi dengan informesi kembeli; pada-
hal pesawat kybemnetis merupakan hasil puncak pemikiren manusia.

Semalin tinggi organisme, segekin kuat wnesur kesotusnnys yang menghadapd
keanslaén proses2 dan korelasi2 yang menglonstitusikonnys secara polar dan se-

keligus terbangmun olehmya,
by Organisme fambuh dan berkenbang,

Fita bicara tentang crgsniems individu. Berlaihen dari alsm tak bermyowe
organiame mempunyai sejarah individull. Semskin tingzi sustu organisms, sema-
kin jelas sejararnys: phda virus hanye sda tondal lewah tumbuh dan perkemba-
ngannya; bekteri? mirip sdanys dengan virus. Lebah jeles dapet ditumjul per-
milsan dan akhirmys, tetapi sebagei individu lebah hempir tidsikx suncul same
sekali, Berlainan dengan itu anjing misslnya mempunjei individuslitasnys sen-
dird: kalau"Tatit” diceampur-adukken dengan "Bladeg”ibu pomilik mesti mareh,
Bahwa mamusia bersejerah adslah jolas.

Tetapl keni membatasi diri peda proses organis cntogeneais (ontogenesis.
= sejarsh maging? individu, khususryd selama mhaih delam kendmgen), Tumbuhsn
bertumbuh, Apakoh bends tak bernyawe tumbuh jug? [elen artd tertantu bertum=
tuh, Tombuh berarti memerima bends, menjadi lebih besar. Awan tuabuh kalan a-
dn lebih banynk uap air berkondensssi menjddi tetes, Mablur (misslnys beblur
gule) tumbuh dengan merapatkan heblurd identis pada dirinys, Deretan gummng
tambuh dalam waktu berjuta=juta tamm. Proses tumbuh anorganis itu bukan lsin
dsri=padi penjejeran dan pemapetan benda2 ysng sdma Jovaliteésnys; perbedaan ta-
raf-taraf’ harya terdiri dalam lomntitet.

Pada organisme hal tmbuh mempunyad dimensi beri: spe yeng tumbuh dan ber-
keshang adaloh suatu kesatuan yeng amot kempleks, Bertasbohnye kwelitas tulan-

. 1sh suatu pamepetan lshirish belsks melsinkon memojuken porkembongsn orgenis-

me itu sebapgal kesstuan., Artimy=: kelau heblur guls bortasboh besar, maka gula
tambahar ity tidal mensmboh unsur kesatusn heblur itu: molebul? guln di ssbe-
1sh sana tidek dipengarunhi oleh pemspetan guls disebalzh sini, Sedangkan fam-
tuhmya pohon adalah mengonal pohon sebagai satu keseluruhen. Beherspa eantoh:

"Spemarn memindahkan bagisn kulit perut preesumptip (i.c.calon Jaulit pe-
rut) dari salamandar ke delam gretruls jatsk (taraf ombryonnl muds) peda tem-
pot dimane kemudion skan dibentuk mulut berudu, Tetopi berudu pempunysi pasu
palekat pide muluinys sadang Ly salamandar punyal banung pelskat
pada kepalanya, Maka timbulleh perwmm kulit eslen perut salesnndar akan
menjadi ade pads kepels ketak? Alhsail: Kulit itu momang semad dengsn tempat-
ny? dirubsh menjadi lulit kepaln, tetapd dengen organ2 pelakat sslomandar, fa-
di dengan benang pelekat dan bukan dengnn pasu peleknt!'Halnya - ssbagnimana
dikateksn oleh Spemann sendird - adslah se-akon? dasrsh sekeliling yong menen-
tukan itu memberi perintah kepada bahan yang dulu ditentuoin tujoan Jain: alat
mulut! Tetapi parintth ini se-akan? diterjaunhksan cleh implantat kedalnm baha-
sanya sendiri: alat mulut - boloh, tetapl lantas alst milut mreom sayn, yeitu
benang pelekat! (B, Bavink), Tentu sajs pengertisn iiu snthropomorph, Hamn
termunt Ju.gu yang hakiki: disini terdapat swatu silep dan tindaken yang ditens
tukan ol aandird don menuju keseluruhan, yang tidak diketemuksn pa-
da benda? &mrg\m.a“ (Strombach, op.eit. hal, 104 &

Kelihntan disini perjusngnn antara dus pen@ruh kesatuan: I
'bsmssm untuk mes:.gmteyua:ur.n satu wnsur tertentu, ysiftu begian kulit pesuat
sal yang d kedalom merekn, Prosos seperti ftu tidak
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terdapot delam dunia tak bermyaws.

Suntu contoh klasik tentang bagnimans kesatuan crganieme secars bardsu-
1at mengabdiken behen yang di kan kepada p kazs Tya B
iris (it Iuir mats) deripada salomandar (triten). Iris itn sccara ontogens-
tis dibentuk derd kit lear eshryo, Kalou iris dihilanghan pads salapandar
muda, meka iris diregeneresikan dari retinal!

Contoh lretign keamd kutip dari biciog temama A, Portmanm T, “Biarpm ki-
t2 membord arti yang terbesar kepads organ seperti otek, namm pada kesaluru-
hen kebatinnn semua snggote ikut serts, Otak itu memang sustu pusat! Tetapd
orgen pemimpin inipun amat dipispin sendiri scbagei anggoils daripadn keseluru-
han, sepertd mou says funjukkan pada suatu conioh scderhons, pada cecing pla-
NArit ... eeae Azlou cacing semmcam itu says potong menjedi dus sker, waka ke-
dua bogisn menjodi ceeing utuh kewbali, Baginn depan mecbangmm badén belskeng
baru, baglon belekang membongan kepaln baru, lewan itu mercgenernsikan dird...
Mari kita perikse bsgion belokong chcing ysng morcgencrasikon dird itu dengen
lebih teliti: Sesudsh Juka ditutup, maka sel? memperberymk diri dengan cepat
dan marbentik ujung depen esbryonnl, Dilam waktu singknd make/daerah itu fad
tororpunisasikan otok yang sama sekali baru dan pesingon meta dongan sungub?
baru. Bagian cacitig membanges suztu sistim pemirgdn barm bagi diringn sendizi!
Mari kita pertinmbangkan: Sayn baru berkntn, bagian itn nengorgamisnsilkon ottk
baru bapi dirinym sendiri. Apgiah kite sadar slan ketakjubin yeng baru kita
ucspkan? Sayn telah memperingatkan, balw kita bicarn tentang suato misberd
waktu kita mengataksn, bahwe organisme msmperanggolsion dirl sendirl dalam per-
kembangannyn. Sckali lagi haras say® peringsth betapn kAn ucepsn
kita boru ini, Siapakeh si itu yeng mengorganisnsilon? Sispaimh el itu yang
‘gendirl' membuat otak bap'thrmya sandiri'? Suatu otok yong ditentukan umtuk

aendiri izbing cacirg yang utuh kembali itu dalam hidupnye se-—
harid" (dikutip dardi Mynarek,gp,oit,hel, 284).

Lepas dari contoh tadi ihnﬂh kite akud bohwe sotiap prosss tumbuh itu me-
nakjubkan: langkah demd lengkeh, delam kescinbangnn mengslir, dengan dilalwi
oleh micop? tenngs dan bahan, badan scluruhrys membongun dird, menjadikan di-
ri suatu keseluruhan yeng bersatu, Itu okon kami perlibatloen denmgen lebih tore
perined dalam fasal berikut, Pokolmyn,sckall lagi organisne hidup memperlihat-
kan dird sebagei kesstusn yang menjadi, suntu Jnmpulan nroses?, proses mano ti-
dak simpang-siur peloinkan dengon amat terotur dan eistematis mowbangun kesa-
tuen individuil organisms.

¢, Creganisme san Loiknn dird
fird hidup yang 'bqrnngha]_i paling izh adalah k I untul borkdal
atay paroproduksikan
Bagaimana t.er:sd:l.n;va hewen baru? Sesudah sel in laki2 den p Yo

beraatu, naka sel telur yang disubari itu berbisk dengan jalon torus-mencrus
rembaglian dird. Mue? terjodi dus sel, komudian ampvt, delnpan, onambelse den
soterusnyn, Sosudah beberapa weltu moka kopleks sul ftu mong dird ko=
dalem, Proses itn disebut gestrulasi. Sesudsh gzetmidost koeplois sol itu mu-
1ei mendiferensiasikan diri, Masing? dosrah mendspat tummys sondird?, yaita
mamgsmbangkan masing? organ, sempol olthirmym terjadi ergoniesme yong terdiferan-
sigsl penuh, dimane sellap sel terspesifikasl tingsi dnn mempimymi fungsi yang
tertentu, Froses pembagian sel din fmbubnyt organiame, dinana dari sudtu bome—
pulan sal yang sapa den tak terdiferensissi torbanmm suntu ftubuh yung amat ting-
gl diferensiesinys 1tu tidak terdapat di alom tak bermynws, Botape menakjublmn
proses itu dapat dilihat dari beberopa experimen yaog dijslanken peds bulu babi,
salagandar dan katsk.

Kita ambil sel telur katak seeudah dibwahi, Ssl itu mulsd tunbub dengen pen
tagian sel pertapa: sel yang satu ity mesbogikon diri den terdepatloh dus sel.
Sel yang satu menjadi sebolah kanon, sel satunys menjadi soboloh kirdi katak.
Apa yang terjadi, apabiln dwa sel itu dipisakkan satu sama 1zin? Hits nendapat
dua katsk! Dengan 13in knta:! dimonn dulu hany= terdapat colon estu katak long-
kep sskarang terdapat dun calon katak, Apn yng torjedi kalsu kita mendisahlon
ks-ampat gel yang terdapat semadah ponbogisn sel yang kedua? Kita shkan mendapat
ampat katek lengkap. Kelihstanleh balwm penbagian sel itu sebetilnyn bukan susta
pembagian dalam arti, bahwa sesuatu dipecth dalom bagisnd-nya, melainkan balwe
prosss ini ssbetulnyh merupakan sustu reproduksi diri atau gelfdupliention, Ter-
nyatalah proses pembagian berlangsung dodas tige tige tahap: 1, Sel memperganda-
ken dirdi dalrm diriny2 sendiri seperti dalam cermin. 2. Duplilet2 esling memjou-
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hi. 3. Dus sal yeng terjadi cleh selftupliecation dan penjeuhan itu dipdsahkan.
Hodua sel itu adaleh indentiik dsn oleh karsna it maming? dopet noenjadd indivie
di yang ‘ddentik sema, Masing? bagian kalasu tetsp boramma monbentuk satu kesa-
tuin erganisme. Kolow dipisahion moeing? membentuk satu kesaiven orpandisme,
Ternynts kesatuenlsh yang oenentuksn porkenbangan,

Jugn dirdakan experimen bordlkut: Diambil benih dori dun jenis salamandar,
naging? sesudnh pesbagion sel yang pertame, lalu ditoruh satu dintas astunys
secara berailang. Tari pengeabungnn dun benih ite kite mendapat eatu soloman-
dar biasa yung mempersatukan oiri2 due jenls asalnyn. Di sind kito melimet
profas yong kebalikan. Halaw tadinys sesusntu yang ditontukon untuk menjadi satu
individu menjedi dun, meks sckarsng sesuntu yung ditentukan menjadi dus :|.|:|d:|.vi-
du nenjadi satu, DL smipm o kssstuanlah yan
leh karenn bukum itu meke dua benih itu, dun calen ealzuandor lengeRp, nurud.uk
gilan potensiZ-nya 50% untuk tetap mmgmsﬂ.'lm saty orgnnisme,

Hna Driesch menekan telur bulu babi sasudah pombegion sel ke-empat (fo-
di yong terdird dard 16 sel) ddantars dun plat kses soopol susunen sel2 masing2
sema sakoli dikacouken, Waloupun biasanyn sesudnh perbagion sel pertoma saja
pazing? bagian 1 cper E satu seheloh orgenisme, dan weleu-
pm semua enambeles sal itu dirubsh posisi yang kodrmti bagl merckn, nomm te-
Jur itu menjadi bulu babi yong sam: seknli normal. Diosindpun kit melihat,
babws bageimona huom kesttutn menpertahsnikon dird terhodep umsur? masing?,
saminggn 8el2 itu, bagnisannpim jugm, menghasilksn orgondeme yang oatu, Timbule
iah pertamyman, apakeh soluruh fenomen itu dapat ditersnghan oleh kelunton yang
imnron dalap maging2 sel ania? Atcukoh perlu penerion, bahwe dadam organisme
hidup terdapst suetu prinsdp hidup yeng tldak identik dengen bagimn2 crganis-
me melainkan justru mengatur bagisn? itn?

Dari experimen2 itu terbukii dengen jelna, bolwa teord proeformisme tidek
dapat diterima. Procformisme mengatakan, bahwe dalem setiap ecl orgon2 yong
kemadian kelihatan itun telah terdspat secara kecil schingge proses tumboh ade-
1ah prosos kwsntitatip belakn (honyn penjadi lehih bosor), Seheliloyn sel2 be-
rih justru same sekoli belum torepesifikmsi melairimn plurivalen, torbuke bagh
segnla kesungkinan, Sel2 itu horsams-sama dapat menj'mi mm inddvidu, nt-uu lﬁ-
sy pada sel? itu ditambah banih lain meka
potensinys wuntuk pengahasilian sntu individu bersomaesans. ‘fung menmmﬂmn nh—
lah hulom kesatuan: bagdimenapun jugh hirus dihesilkan orgonisme normsl dan
lengkap dan masing? beglan berkembeng sesued dapgan sitwisinyt conurot hukan
kesatuan. Baru dengen gastrulosi muleilnh srenligesi: dengan selnlu melihat
pedn spesifikasi daripads kesolurnhan make maging? aresl pulei ditentulnn bagi
tugns? don fungsi2 tertentu.

Prosss tumbuh salain tiduk proefornis jugs tldak bersifat cpipenetis se-
perti pads mesin. Pads mesin bagisn dend boglsn dibunt dan disclesciken dan
kamudian disusun dal=a kesatusn, Fada orgonisne tidok terbentuk organ demi or-
gon melainkan sslalu ada puatu kescluruhon yong berkenbeng, yang ferus menspe-
gifiknsikan diri.

Di sini kelihsatan jelae apo yang menjadi kekimsussn kidup: koeplexitas
yang tinggl, ynng disentrasiksn, dipusatken pade keantuan acears dynsmis dalam
gustu prosea perkembangan, Kesatusn itu merceapd sepun bagion, nengsrehkennys
kepada kesstuan itu, semimpin porkesbangen snsing? hagion dan keseluruhan se-
cora berpdaulnt, menentukin scl dan bagian mapa yang horus menjndl ope.
Exkure :Dus actus dosay hidup, Dieini kesmi neloporksn gogasen A, Haaw
yang mengatoei bidingfilenfah, tetapl yang macperlihaienn bataps delonm pers-
pektip-perepektip yeng dibukn oloh suntu pemendongon terbukn terhadan realita

maa merbedakan dun aetus dnsarinh hidup: 1. actus dnsariah reproduktip:
pembinken (gemcratio). Actus ini bersifnt sentrifupl: dengn na lmn
dird dijadiksn mahluq baru, Actus ind pa'l.‘l‘r‘% Jelos lLul_ﬂ_n‘bE.n dolen pembogian -
gul, 2. Actus dessrizh reduktip: kebediran (precence). Actus ini ndnlah sentri-
patsl, Yang dimakeud Hans adslah: kaleu ado dud sel identik dan utuh yang ber-
rde berdampingan secAra tak tercompur, yong kedui-dusnyn menpunyni potemai yang
sams, yadtu borkembang menjadl individo utuh, moka wercke mosing? meraduksikan
f\mgsim dengon nelibat pads partnermya: kalay adn dua eel, mnks mAsing? hamm
berkenbong menjadl sstu ssbelah organisme, kolow ado empat, soke wosing2 Mr'.;,u
manjadi pet organieme don seterusnye, Jadi wlsupun masingd
sol tetap totipotent (totap sanpzup menjadi erganisme utuh kulau dipisahken sa-
4u sapa 1sin), mercks mercduksikan fungeinys oleh koronn kehsdiven scl2 lain
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(kalsu dard dun sel yang ada satu dimatiksn, muka yang snhmsm tidak menjadi
eabryo utuh melainkan setangah eubryo dan kermadian motd jugsd.

Delam actue kehadiran ito Hage membodakan tign wneur heldki:

1. 5al2 yang hadir sotu pada yang satunye itu mecbangum kesatusn orgends
dengen tidak mencampurkan peserta? kesatuan itu. Kasstuan orgends secora diame-
tral berlawanan dengan kesatusn oleh larema pelnruton dan pencappuran, Actus
kesaturn kehndiran mendiferensiasikan dan nelalwi deferensinsi sembangmn keso-
tuan.
2, Delom actus kehadiran setiap peserta pementulemn dirdmyn sendiri tidak
hanya oleh karena dirinys sendiri selainkan secera hakild cleh kareno yang la-
inngm, artinys, ls mereduksiksan dirinya sendiri oleh karenms hubungoremys kepada
partnemys yang hadir padanyn. detus kesatuen itu pads hekekoinys ferdirl delam
suatu redukei deripadn totipotensi melibat pertnernys yang hadir., Semelin benyek
tenan sel yang diciptakan olsh pembaginn sel terus mencrus, sooekin masing? sel
harus membetasi diri pads perinsn yang scmaldn keesil dalam representasi kesslu-
ruhan dalam perkesbengen, Redukei terus-mencrus itu lapaekelantan nenghasilkan
diferonsinei smbryo kedalam mefsn? crgan2 tertontu, arelld, dimans sqlZ hampir
sama seknli kehilangsn totipotensingd dan melulu menjolenien fngsimm masing?
yang sangat tersposislisssi. Metus kehadiran dasirich dord fase perkenbengsn
pertama berubah menjadi relesi indukei: perkembangan beyu sekorang tidak lagl
terjadi oleh karona relasi kohodiren disntara semua sel melainkan oleh kehadi-
Tan sst\it bagian benih sebagai indulctor terhidap bagisn 1oin benih itu (bogian
reaktip).

3]., Penyntusn olsh acins kehadiren mendiferensineiken mosing? partner., Ke-
dua baglan pertama dalam sel benlh sudah zkan menjadi kedua sebelah crgenisme
kalsu mercks tetup tinggel bersume, Difersnsizsi sel-scl den komplex? el se-
makin menjadi scouei denson majunye perkembengan dean somekin werdalan pala.

Itu mengakibatkan arealisasi benih.

Dalam due actus itu, sctus reproduktip dan actus redulctip, Hans malihat
asetus? haldid hidup, Clah karens itu cotus? itu semaldn mumd kelihotan sema-
kin tinggi taraf hiduprgys. Delan pengertisn don kehendak roband dun actus da-
sariah itu mencapei taxaf yong jeuh lshih tinggi: di satu fihak roh delam pe-
ngertinn mengeluarkan obyelnyn tetapd dengan domikian justru totap bersatu de-
ngan produkingn; dilsin fihak manusia baru menspukan diringm sendiri dalam yang
1ain (k dalas sia lain), dnpst pealitasyn sendiri cleh karsna
kebadiran tak tercampur deripads yang loin, A, Hass selanjutkan gards itu kedas-
lon bideang teclegls: Ajaran ageesn Kristen yang paling mendalom, yaitu Trind tas
Eudus, mendapet suatu perspekiip yong lebih mendelsm justru pedn latar belakang
dua actus fundamenti) hidup itu: Adlah Bops memiliki DriNya justru doiam genc-
Tesl Puters dan Spirasi Roh Kudus;sebalilmys kesstunn hidup Allah yang Esa jus-
tru terjadi dalam hubwngan antar tigh Pribedi itu (of, A, Hase: Me "Stilalmlich-
kleit Christlicher Glesubenstatsachen mit den beiden Lobensakten der Entwicklung®,
Gott in Walt IT. Freiburg 1964 5. 756 - 778).

d.Bh speneaia

Ontogenesis? yang bonyok itu menjorlablkon diri don menghtailknn parkembarngin
seluruh kekaysan jends? hidup, Dmipun fencmen yung tok £df faranyt dalam alam
anorganis, Perkenbangan analog di aloe snorgenis peling? beraifnt "perkembangan"
geotelcbords sustu kontinen atau "perkesbangan® bentule sebunh monmg sebigai ha=
81l oresi, Evolusi snorganis itu sifatnye pasip pelulu don olob karens ita se-
bebulnya tidak merupskep svolusi melsinken honya berardd, bohun bentuk? dirubah
spausi dengan pengeruh fisiko-kimia dari luar tanpa suatu midom batin yang aktip
mengerjaken pengarub? itu, Sebalikmym phylogenssiz justru menmyolok olsh knrens
dinamikanyn yang altip meruju keaotuan crgardeme den torarch pada bentuk? yang
man diparkembangken, Bantuk berkesbong dori bentuk, perkembongsn bersifit hirar-
Ikis memperlihatkan keknynan yong semaldn bosar, dinann alsm sechra Xonsekwen
mengembanglan organisasiz dasar bar. R T R

Hidup memparlihatkan diri kepada kita schagel goralan, Tatapl bukon sebagad
salah satu gerakan melainkan sebagni suntu gerakan yang disatu fihak berkorelasi
intrinsik dengan seluruh alam sekeliling, @i lain pihsk justru dolan kerelasi i-
tu merealisamikan suatu kesatunn individuil, Delum hidup kite mensouken taraf in-
tensitas gorakan dan kesatusn yang tidak terdspat 41 alam fak berrgmu, Orgenias-
me hidup bersatu dalam swatu arti yeng lebih riil dan lebih adekwnt derdpada alam
tak bernyawe. Justru sebaged kesatunn dan keseluruhan, organdsmoe bapada dalam
korelnsi yang jauh lebih eret dengan slam sekeliling daripada benda matd,
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Delem baglan & distae telah diperlitatian, bahwe organiame? hidup

nm\md.jmmm kegiatan? jeng tidak terdapatpads bends tak bernjawe, Antara
benda bernjowe dan bende tak bernjava dapat ditarik geris tegas, Perbadaan

itn kalihatan sekali, =pabils sebush orgondeme mati: semua proses jang mes-
pertaharkarmis delem kessatuarmja berhenti, begian? organimme itu berdesin-
tograsl dengan tjopat. Adenja garis dJalas antara benda jang hidup dan ben~
de jang vati sering diwigkspkan dalem kalimat: organiame hidup berbeda se-
tjara hakiki dari bendx tak bernjawm. r-jcc.l, welaupun orgonisme? itw tardi-
ri dari benda, namm keg:l.'ltmﬁ:l;a dianggep dikueani cleh hulom2 terdapat
pads bands biass, Meke tikullsh pertonjaent hidup itu deri mena?

Atas pertanjaan ity diberdlen borentj
oafat, Aristoteles, J.\\gum.nua, Thanas Aguinas dan Yewbon menerime adanjs
w 1 generatio spontansa: venda? tertentu setjarn spon-
tan dapat melnhirkan o‘gmismz hidup: tanah bageh den hongat m.‘l.uh:l.:hn +H
us, terign tua menshasilom tjatjing deb. Pendapat sneh ini berdosarkan ke-
kurangon pengamatan: pereia tidak melilnt ssrunggn jang aenslovion telornja
kentss terigu, sshingpa adonje tjat, dolen terig lene dionggap merupos-
kon suatu psrubahon dori terdgu itu eadirde

Pendapat itu baru dibuktikan koselshonnjs olsh PASTEUR (1862): ia
menbuketikan, bohwe organisme hidup hongs dapat bepusal dord orgnndeme hi.ch:p
(ashinggn susu jeng dimctiken organisefnjs totap alan bebas dori orgnmiame
itu asal ditutup raprt).

Pensmuan Pasteur mimanpatkan

Allah menganggep dird diben-cla
Iugi, nano peds permidann orginisns bdd
oleh Allah, Evolusi (phylogencsis) baru by
knn organisme bernjowe jang pertamn (angmoan ind e disnters bengek fil-
suf alam jg berinan! mereln penerims evnliusi, tetopl wongingpep parlu tine
dalon pantjiptasn All-h lsngsung padr. ¢ tahip dasar: derd bendn
tok bemnjown ke orpoime hidep den Loagle durt hewen ke nomusie), Sadenge
kan jang tidnk mow vionordna pontjiptann AQds gangenp ooal terdjodinja
hidup sebegai perseclon jang tddak ilrdoh: adinjo hidup verusckan fikta,
%ok perlu dipersonlkan,

dun tecri chusus jeng sakoarmg
tama berpendapat, baben bunl dan alon sar
kion hidup selalu adn d:l.bu_i, tz:k porly di bepanzkan, La":api agkarang kita
takm, bahwn ad oerpunjol a1 g nlan geneatapmm dalom bemtuk solka-
T P"z.lﬂ ut , bolum diroang anglkase oda
F n'x_bﬂ.‘l.r keadonn dibinteng itu
4 inipun seoreng tidek dibola dagh
dimne mikro dopat bertahan dalenm

4 soal terdjndinga hidup dideimti setjors ilndah,
susnje dari ileu bigciris don fladole 1 9:ds Totand echalun idtn mmh;.ﬁj«
ken pendeknten ita, kifs menenjolon il pelemntelasd,

Dari sudut pelocatelogh perictiv: terdjsdings hidup Hdak dopat 4
salidild, Fosﬂ.?m- migze o | u111hlrpd.n.nLKrmbu'imdanpnduwk
L 2 webiucdd howo b
Dari zoman? sebclum':jn 4idek ndo f‘:ui_‘l. jeng djelas, Den itu 4ddadc nm\ghemn
kan: biasanjn honje fosil2 jong oda boplon kormsnje domad nondjadi fosil,
Bemtuk2 hddup prinitip kirenja berups mokduk? borsel sviu don halus don ti=
dak mungkdn mendjndi fosil,

Untuk daprt movbojengkan ovoluei hidup, J.H.Push (De corsprongvan
het leven, Utrecht 1964, hal.57 &) mepambden selurub walcbu itn kedalan
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djonghs entu talnm: "Tjoba kita percs wokitu jong berlalu sedjok terbemtuk
nja kudit bud, kntakan sadja 2,5 miljer tabum jrmg lnlu, kedalan wekbu sa
tu talun, Dolor ukuren ite wadjud? hidwp pertans motjul disvkitor bulan
pobruari aton moret, Didoraten taniuhen? drn binotang? muntjul peda achir
cktober den pakis? mws jong meminggolkan botu born dinnss karbom, borleo-
bang seloey: suntu noss pingkat diltulan noveober, Dinossurcs2 menguneni
alm prda pennileom desocber tetopd nenphilang discldtar tanggnl serbilan-
belas, pada welctu penbentulen Bocky Mountring, Morlw2 portera Jong oirip

djrn 24,00 kurong delapan dath. Ban 1o poderen muntjul lsbih keemdinn,
Jaitn ldne detik sebelun nehir tahun!®

Abdogen bernrkit tonpa sdanjn pengaruh dord orginisue? hidup, Kite djus
tru nenanjnkan bagnimans orgnndsnc? pertius itu tosdjedd, Baru didon dun-—
puluh tabun ternchir ponjeldidilen b&ug:\rc...ic nentintat kenndjun? jrng pe—
sott hdokimin penslidild struicts sl frn tennr 8012 hidup fisiolé
el sel nenjelidild tjarc bm'hngum__ n [m:u.nz lddup drlao sel, geclogi

ol gt 4erdjodings, bund serta ke
gencaia dipot seseliddld long
rong dop b dinoms boginde
f bl pads wokiu subeluwn
5 (eyme bebos honpir selurvhngn
wiltin ito belwn edn}. Juong tor-
2oyd, korbonddognd, wep
ruiktip, artinja tok ndn

jine
adand jong terdupat dintmmmja. Heio
knh dond langkeh, fasil? penjeli

g. Dopat ddongenp postd, bohw de
odn orgenimie halun tandapat exypen be
merupalnn hoadl trrbuning diw §:
dapnt hanjalrh pitropen dengn asdiidE i rb
pir, hydrogsn don nethen, Atoosfor itu b
prosoes kobaknren (tok nde cogrgen).

b, Dulan ntooafer reductip itu pengrrul cnersi dopnt panpheeillon gne
bungan? orgenis (pibumusin orgenissmibungen kindn jang sekureng hanje dapat
dihnsilknn aleh orgeniane hddup) eetiarn sbiogen, lebih2 natjau? porverbne
ngnn d.nri kr.rbc\r.twﬂ.rug\’.m. Tonapa jons forkend cdxinh portona? tjohnje na
tahrrd, 3c bogim a4 , radined bud, lotuscn2 listrik dsb,
Angrmoan itu \i:.m ssrion s.zt;‘:.rn i 1- oleh pertjoboan §,L. Hiller 39531
Dalan sutu atoosfor buntan jang e dird dord hydrogen, nethan d+n cnoadnk,
iz melepaskan terus-sonsrus heliiinte 2 bustom, Soemdah delapon hori dido-
patinfa borennglan? pabungan orgonde rondah jang derupaken bagian? haldld
d\"\laﬂ susun iz folelull oalors orgondm,

. Jong belun dnpot diteranginn adeleh bagninomn palnmgen? jang nsyme—
tris d.r.prt tordjzdi sstfare abiog miety tijoopuron dord polelad? organia
dengan sandirings h(_;rsjfﬂi.qynetrla: e dipalariascsikon cs.‘;elok-
lrn oloh sobopinn nololodl kokdrd, oleh ssbagian l..g,i kolerman, Tetapi dalan
polelul? orgrnimme tjohnjs henje ditaloknn kosotu djurvsan, kebenjcivn ke—
sobalah Idri. Koadaon itu ndnloh dic ok probabel din nerupokon suntu keohas
susan hidup jimz bolmn d-pat ditersy + Molokndld it discbut cemetris).

du Kepuliton torbosar dalan pongelidilen biogemesis rdalah parkenbong-
an dord noleked? orgenis rendel (o ) mendj~di nolelad? raksass {paly-
i a\.J.J\ tn aton don lebdh). Mo-

e. Porlu ﬂiper]r-ti.‘k:n, h'-.hv. denon berbentuknisrolokul organis rolken-
ga €ab, belu torbentuk organisse joog buredl. Prdoind soowe orginiene jang
ldta kenal berbertuk ecl, Bontwk? porconbongnn antore nelelul nokre orgonds
dsn organdene bersel (bersol sotu) sone sakedd belim diketabui, Virue2 +i-
dok domt dipaknd, korens Virue 1fa homja dsmt berkenbeng dolon suatu ore
gandane borsel, make telah nongondndkon orgrmicne berocl don olel karema
{tu tidok rmungiin nerupekon ergondane pusba Jonp pertana,

£, Bentuk orgordase purba borsel iiu eskorang speknis dapnt ditortulen,
Beglty puls perkebongnn nekandere? pertulores st dae dengan dendldn evos
lusi orgonisne? mikro sadeh dupet sikotolud eedildd robasionjn.
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Eominpwlan: Walmopun penjelidikan biogenssis sudah mentjatat huud,jmnz
jang mengapmlkan, nasun belua djuges boerhasil nesbuka rahasia tardj

hidup, Langhah "kritis" jang sana sckmli nasih gelap bagi kita adalah Wr-
bnn‘buh:jn wodjud sol, wwijud jeng kelihatan mervpakon sjarat motlek bagl
hidupnje sebush organisne, Namn dilain fihak penjelidiken biogenesis ba-
Tu diralai den pesti mesih aken dupat pendjelaskan banjak prosss jang seka
Tang menang belun dapat kita ketuind,

4o Eoterangan Fileafat,

2, Porumessn Porsoaiesn
Baik penindjmvan fencmen hidup (No,144-154) maupun nesalah tardjadinja
hidup {Wo.155-157) memperlihatkan, bahwe antara benda tak barnjawa dan ore
gandene hidup terdapst perbodasn jang sangst besay, Organisne nemmd jule
kan keglatan2 dan Icmn'puanz jang tidel: tcrdapat pads benda tak bernjawa.
Terdjadinja susunan ngleludar serta stidchur eel organisne kelihatan men,
tagl kemngkinan? fisikoekinia bagisn? pateriil jang bersangkutan, Halm di
perdebatican dengnn songit antars ke finalis/vitalis disatu fihak den ke-
um noedarvinis dilain fihak, apakah fehamen hidup dan tordjadinja dapat
dit.emngkan malulu dari kebuatan? fisiko-kinia berda jang bersangkutan,
Kard ingin nenelenkan disind, babwa kami dengan scnpadja menghindari is
tilah "perbedasn sesensiil® atau "haliki" delau pecbedakan organisse dard
benda tak bernjavs. Disatu fihak adalsh sulit saladi untulk menentukan, apa
artinja kata haleiki (kotjusli kelsu pendspet finalisnc/vitslisne telah di-
andaikan), dilsin fihak tolah kand tundjukisn, bahva omang preses2 hidup
tidsk terdapat pada bends tak bernjawn, namm bende dale bamjuun Earmnd juk
kan kegiatan2 jang analog.

b. Mup posied jape hgﬂ;m

Beodarwiniane, bordasarken postulatnja bahes untuk ssows proses hidup
harus dapst diberikan kotersngan fisiio-kida fak borlobang, borpendapat,
behwa sepua proses hidup dan terdjadinjapus herus ditorangken oelulu dard
kcluatan? figiko-kinde dari baglan2 jong angiutan, Arsh “koatas" dard
pada | itu diturangkan denga ndsne selekai.

Sebaliknja vitalisue bertolak darl fahan, behwa fononon? hidup menundjuk
kan adanja saatu prineip kcsﬂtmn tanra rd.naip kosatunn jong transsenden

. Adanja pribeip keeatusn (p
bedakan organiec'aa setjora hokild dard bemda snorgonis. Pendapat ini dipor
kot oleh kegngnlan ilrm? jong nenjelidik biegenosis wntuk memerangkan (a)
terbentulmja molikul2 crganle nekre den (b)) terbontulmia struktur scl.
Terdjadinja hidup memurub nereka hongs dapet ditorangion oleh tindskan pen
tjiptaan Allah: Topdjadinn hidup dapat diterdingzan tanpa prinsip
hidup dan prinsip hidup £idaic borccel dard bemda eondiri.

5 &. Periddadan dp
on pokanisng selelsl ko-
dengon poaisl dasar
s dn:lq:. 're‘ﬂglm terdjadinja hi

aa, Walsupun kepartjsjesn kaum Neod rwinis kodo
mi anggep nalv, norun kaoi sebjara pri
mereka! ssoua fenmonen hidup dan sesus ko
dup pasti mempunjai sshab2 fisilo=] i
Ytpun tidak nenolak, behwa keglator2
mnorganis, namun tridc depat disan
giatan2 ity mempunjai sudut fisiko-ldmd
pun nesti bersifat fisike-kindia, B
nja organience ada sudut fisilco-kein
ade. posuatu), maks harus ada sobab Fieiko-ldrda puln, Dasar pendapet itu a-
dalah prinsip kausal: seidap kedjadi apunjed sobab jang setjukupnje pae
da t.inan-t jang sam,

o Harus disli, behwn sobab2 figiko-ldnis belun dapat ditundjuk, Nosnn

h\m vihli.apm td.dak barhasil nembuktilon, bahwe adanja sebeb2 ifu sapa se
kali mustahil, Apalagi pouﬁe]id.ikﬁn mnnlr:h itu balun borlaongsung ].ms dan
pasti naaih banfak prosss jong sokareng kelihatan seca sekall gelap, alan
dapat ditorangkan (of, komadjunn besar ileu kebaknan),
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Penjelidiken biogenesis dibantu dari lodn swiut puls: kybsrnatiln talsh mae
njusun podel? jang runbuke kenungicinon unbile cenerengkan adania lom ke
satonn jang nonguaisni sommh sistin denzon tegns nolulu berdasarken susu-
nen dan kekuotan dard peds nnsing? wneur dalan sistin torsebut, - Pakta
bahwn prosss? dodon organdsne tidok terdspat dolsn bends tak bernfawe itu
dengan sendirinja tidal noobulctilnn npe2! susmon nolekul? dalan organdisme
itu berlainan doripeda dalsn bomds tak bemjswe dan oloh karenmn dtu orgn-
nisue? itu perujuldein kenmappuin? jang borlainon pula, Pada bendn tak ber
njown proses2 scontjen itu tidak ada oloh karens djustru sjorat? flsikoekd
nmia tidak terdopot. .

¢, Kool berpendapat, bohwa soolan dapat distnsi apabils kito borto=
1ak dari bosil? fisikn aton: (1) PenonenZ subntonsr (don dengon dondkinn
secmn fenonen) 43idak bolah diobjeltipk-n hogltn srdjn seckan? noopunjod ek
gistonsi dala bomtuk itu djusn, Pondapet somotjon itu tidak cda artinga,
Makn nasing? foncion dalan isolnsi selalu akan m rlihatknn diri scbagai
fenomen jmg tldak pasti, kebetulan, tok t.umt.ursu?g} Jong ode setjorn o=
biektip {don jer: penperlihation dird kepada ldita dodom foncoen2 hasil keo-
srelasi ldte densen slon) adalsh sunta structur torntur nategetds, Intd
objoktip fononon2 sdsxlah striltur Satenntis 1tu, Mok fononen2 itu oeraps-

ksn wghopar, mondifostosi daripads struktor itu, Struktur it u cenjataken
dird daler parkonbongen keteraturcn?. Dongan dopdidon dapet ddpengertd,
bahwa alan peloln nenurdfultenn keterturan ecannd dengan tinglot konplosd-
tas bendn, Tanpe =danja suntu prineip hidup tronssonden, unsure nsteriil
sondiri aken nomvndjuldinn ketovaturn jong sesued dengan tinglmt
ngernja, Apabils tordopat polelkul? orgrnde jeng mendjndi betu lontjatan ba

terbontulmja mololewl? organds nclrs, nelsi oreanis naloro 4tu almn
terbentuk dengon sondiringn, molulu berdosarkan kolmntan fisike-ldmin pola
knl2 jang borsanglatfin, Apabila sudah tardspat nolekall nakro: jong diperlu
¥on aleh orgnnisne bersel, onkn nolelnd2 ity almn menbortuk organdene bere
oel jang dengom sapdivingn hidup, meluiv bordasarknn bubom? knuss) oatari-
i1l jong Berlalen pedn pelekul? sakre acmnFjan itu,

, Brlours:Masalah paibo-fisils

Masalah pailto-fisikn ndnlah saloh sata soal filanfat jong paling polik,
Hard tidak Beruscan untulk cecborikan swiu pemetjnhon (tenpat notedis te-
pat bAgi ponbitjormsn pasalsh itu adalah filsafat oomasin} nelsdinkan hanja
ingin nemamskan persoodamnjs, Deni singkatnjs kwd nooskai bentuk thosis,

1, Hosnlah pekike-fizika bordnsarkan kenjatoon, babwn disopping dunis
dengn ber-an L:-zt{a-: wudjud den prosss, tordapat foncoen jang leobih fm
damentil: kessdaran (kessdargn ite tidok perlu didefinisilkan karenn leita
alani sondiri),

2. Bebevicurlsne extrin jeng penclnk adenjs hessdoran, kanml tolok sabo-
god suatu toori jang telol (tetopi krni tidek nenjanghnl, bohwe papbat
diri setjare notodis kepadn apoposck beheviouristic itu depat borgpuno da-
lam menjelidild motfan2 fonnom),

3. Masnloh psiko-fieikn kolihator t.J., d_-\p—* d ipetinhkan: Disntu fihok
harus diakud, 'b'J.rm' antara fencman? N o don kosodoran kita tore
depet djurong jung kolihotan sann sek:"” t:hil. ’mrvddumbumxi DENFApa go-
lorbang2 elekbro-pnit tertanty diberongd olch kesadaron Pnorant
seja, =cme gekall tak kelihatan dopot ditersnghon; gelovbeng £t sompad po
do rotinn, poromgeang rotina itu ditoruskon dolom bentuk aliron2 listrik
nelalvd beneng? ajeraf keesol? ook tortentu, disons ditinbollnmn peruhohang
dajag koadann listrik den dolon keadson fisike-ldrmdc sel itn; sclwmih pros=
ges itn tinggnd dalon sotu dinmomei.Totapd bolme  cdjddian itu sajs sadeed -
sobagni "morah® itu torletak dnlon dinepai jong saen sakndi lain. Djureng -
itu monjebabkan banjak ahld 31ma alan pads sooan schareng tjondeng nenerd-
realitad realita flaiko-kinin
dan renlitn kesadayan, Jong satu idek do dHainpulken atou dihubunglon
dengen jong wtmjn nomn horus diterina, bomm tordapat suntu parnlolis-
ma antar: dun bidang itu,

4o Dilain fihok djustru paralelisne itdloh jong nenjolok; kesadnrand
tortentu selalu don setjors toratur bergandongan dengan kodjodion? fisdike—
kdndia, Ditanbal dengnn cbssrvasi, bahwe rupa2nje koeadnran tinbul dempon A
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sendirinjs (pada orgonisoe2 hewan burscl situ) nsl sedjn materd nentjaped
kaoplexite tertentu, Maltin kemplex strukiur sustm organisne, mokin tinggl
kesndarennja. Oloh kareon ita pa::d.rngnn durlia kulihntmﬁdakmm
5. Kopdopulon itu diperlunt cleh komjotaon, boalym fanopen kesadaran se-
tjora langsung honjo diketahui pada kita sondiri, demkit.anm}.mhja
dalom fisikomlcinia,

Jeng

6. Hmwdntiimﬁﬁnkdapntdiamp\ﬂm bahws mesaleh itu sonn soko-
1i"tidek ada" ntow "djelos dengan a_ndirinjaf’ Kits tetyp bertanja bagni-
nannknh peds tingiet tertentu organisasi noteri tiba2 te it kesadaron.

7o Mo dun petondjule wntuk pontjari suntu penstjshon: (1) Kesndaran itu
disatu fihak bukon suatu "sifat" moterd, diladin fihek tidak pornah lapos
dard matord dan dalan parelelisme strikt deaginnjo. Mole dapet diperidra-
kan, batwn matori dan kessdaran hanja merupnknn dus sudut dord satu kenjo-
taan, K sadoron Mranjo buken s suote jong sooa seknli diluar atan sama so
¥nli lain dard materd, Molodnken nerupaken oopol realite jang sann fuhde-
rentilnjatnan) gaudjn moteri nontjoped swnta keoplexitn minimm, ok de-
ngon sandivinja akan nd: kesaderon, Proscs porkesbangan kesadaran dolnm
ontogenosis, misadnjn pads fetus mamasin, nommddjuk kearah jong sama: Tis
dok dopat ditentukon sant jong tepet tivbulnge kosodapan; molainknn kosn-
daron itu sacer2 neoperlihntkan diri serond dengon porkoesibengen djasmonioh

itua,
a. (2) Persenlsn itw honjs depot dipotjrhlem oulod dard nanusis, olsh
koarens faronon keasdnron hanja langsung ﬂ.:Jme-hu.l!. dari nonusin, Mol kit
tidok boleh dulm bartanjn: matert ftu opn?, don kemadion: bognioann itw do
pat sadar?,Molsinken ldtn horue bortolsk dori onnlise kesadoron jeng kita
alnmi, Porlu diperhatiknn, bohws bends land:tn, Bbahlcm aalurnh m:\lim so=
1alu honja kit dnpat drdnn pediun
kolihatan scboped dun sudut renlite,dinans ml:i.h d:l.qunk:mnmm:t ting-
kat stem kepadatarmite
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162,

IIL. TERDJADINJ A MANUBSIA

Bahwe manusia berkembang dari hewsn tidak lagl dirspukan cleh ilmu2
jang bersanghutan, Sebagai mahluk duniawi mamusispun merupekan hasil evos
lusi dunia, Mamm sebagai person, sebagal mahluk berbudi, manusia mengata~
2l semua hewan dan mentjapai kebebasan, Maks timbul perscalsn, ba
kah manusia ity dapat dikasilken cleh evolusi, - Kami hanja memberikan be—
berapa petundjuk sadja.

ggis tologi

Walaupun berazalnjs marusia dari hewan tidek diragiken lagh, namun sam-
pal sekarang proses itu sebagian besar meaih gelap. Kita belum dapat me-

rund julkdkan mat, tai? jang dengan hewan, Fosdl2
Jjang ade megih sedikit sekali dan belum mengizinlan kits wntuk memastilan
siapa? jang mendjadi k-nojang kita, Pendapat bakhwe ia borasal da

i kora" tidaklah tepet, kaleu dengan 'kern' dimaksud binatang? jang mirip
dengan kera2 sekarang. Lebih tepatlah mengatakan, bahwm baik kers maupun
sarusis mempunjal mojang jang sama, -

Dalam sistematiks morfologis keduduken manusia sekerang adalah sbb, :
Orde: Primates

Subordo! Anthropoides
Tribus: Catarrhina
Superfamilia: Hominoidea (Pavapdthecidae, Fongidae, Mominidae)
Pamilin: Hominidse (Australopithecinse den Homindnas)
Ganua: Homo (PL pdnas, M tal, Sapiens)
Spacies: Sapiena
(merarut von Koenigewald: Die Geschichte des Menschen, Berlin 1968, hal, 35
tidak sesua ahld setudju dengan sistemstiks ini), Diperkiralan, bahue tja-
bang jeng merudju kemamusia sudah memdsahkan dari dari tjebang jang aken
menghusilken pongidae (Gorilla,Orang-Ttan deb) kira2 limsbelas djuta tahun
jang lalu. Tentang bagaimmne perkembangan selandjuinje kami hempir tidsk
mengetalud apa?, Australopithecus jang sudah dapat berdjalan atas dua ki
dan hidup di Afriks kira2 deri tenun 2,000,000 sampai talumn 700,000 (den
jang sekarang ummnja dianggap tidak dapat dienggap manusia)} dulu dianggap
missing link jang ditjari, Tetspi soksrsng oleh kebanjakan palecntolog di-
anggap merupakan tjabang jang paralel dengen tjabang jang beriesbang men—
djedi menusin, Lebih hanjak , bahwn f0sil2 jang diketemukan di
Afrika ssdjak 1964 oleh Leaksy itu merupakan mojang mamisia, Fosil2 itu di
sebut homo habilia, dengan isi kepaln antara 642-723 ( Lebih dari gorilla)
dan mungkin pendabuly mamisis, Alat? tidak diketemukan. Mahluk
itu hidup disekitar 2 ssmpai 1 djuta tamm jang lalu,
Umpemanja homo habilis itu merupakan hemo sungguh2 maks hal itu berarti
bahwe penusia telah mntjul dua djuta tahun jeng lalu,

Mahluk jong sudeh djelss merupskan manusia (karena adanja alat2) adelsh
homa cies Pithecanthropus, Demilkianlah nams fosil2 jang diketemiben di-
Djawa (Pith Opus tus, dikebemi oleh Dubols 1894 didekat Tri-
nil, dimmul oleh peneman2 von Kemigswald dll. di Sangiran dan Modjokerto)
Mirip dengan Pithecanthropus errectus itu sdelsh Sinanthropus, jang foaild-
nja diketemdcan milai 1927 didekat Peldng, Djwm Howmo Heidelbergensis mi-
rip dengen mereka, Pithscanthropus itu hidup diantara 650,000 sampai
250,000_tatun jang lalu, Otaknje mesih agak ketjil, jaitu antara 77§ dan
1225 e} (Mustrelopitheeus peling? mentjapai 680 oif, gorila 500 ew ):

150,000 sampai 50,000 tahun jang Jalu hiduplah Homo Neandartalens: ;;Ia
mempunai roman mika jang sangat kasar, tetapd isi ctak (sampad 1.620 )
mengatasi isi otak i ;mk H it pen para ?ﬁuhmo‘ﬂaa?-
s 8 tidak me: Jan n =0, F
&mm“makan z‘j?bang jang muimgaahim darl dari tjabang jeng memadju
ke-homo sapiens dan berkembeng setjara sxtrim (dengen mengembanglan tjiri2
jang lehih ™ ") sehinggm schirnja ia punah,

Homo sapiens adalal satulnje species homo jang bertahan dan mmtjul da=
lam bentuk sekarang sekitar 50,000 tahun jang lalu, Nemun tjiri2 siplens te
lah terdapat pada fosil2 homo jang dike 44 Steinheim dan
(jong terachir 250,000 tahun jeng lalu). Manusis sapen sskarang salurubnja
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termasule specica sapiens,

Dengan demikian kita melihat perksmbangen manusin eslama lebih darl 10
djuls talm: 15 djuta tamm jang lelu terpdsahlsh suatu tjabang dari tja-
bang umm pare Hemineida dan lama2 merudju suatu wudjud jang mempersispkan
marmsia.

2, Tindievan Fllsafch
2, Perscalan
Dari satu f£ikek manusiz adelah bagisn dari alam, individum dari speci

es homo sapiens jeng pernal tidsk ada dan skan menghilang djuga, jang meng
ilangnja tidek dianbil vusing oleh speciesnja, mirip dengan banjek mahluk

itu mgatesd alam, iz dapat menghadapd alem se-
bagal "jang Tadn®, mo'm dari iin bersiksp bobae terbadapnja, dapat memper—

Ja deri tdjusmZnia, Homueda ito mohluk berbudi, merupeken person
Jjang berndled mutlek, jang tidak dapat ditaksr sama seknli, jang masing2
irdividunja adndek ik,

Maka timbyl peresalon, bageimad manusin itu dapat dihasilken olsh alam.
Persoelen itu fimbwl padn dus peristiwe: peda peristiwe antropogenesis,
jeitu ferdjadinia = A pertasa dari evolusi organisme, dan peristiwa
oganesiz, jaitu L=rajedinia dan berlembancnja masing? orang dari kegi=-
orenp~tuznja, Perscalan dapat dirumus begifi: Dagaimans olem dapat

sillcan mahlulc jung ocugntasi elan? Bagaimonn orang-tus dapet meng-
ﬂ.i;an maldule jong mervpaken person baru, some sekali undk den tak ter-

b Dijawsban Materiglions
srislisae monetjsiken perscalan diatas denpen sudabi: meaurut dia ma-
tidak megsiaci alamn, bed ja dengan erganieme2 lainnja hanja-

perbadacn abep, buien perbedasn hakilkd; raka kalmu menuaia itu melulu
ronle adzm, G ada hesulitan untuk memerima bahwa ia dihasilkan olsh eve
lusi organimue2 dan cloh kerdjnsame dus individu (djontan den betina) dord

spociesja.
Famun dja

dapat, diferima. B mainsia it mehluk slsm
i gpdut kepersman manusia, fokta bohwa ia se-—
bohwn ia damt renghadapi alam dengan be-
Alakan, tidsk dapat disangkal (libat filsa-
mignn tordjodinga manusia jang tidok memperhati-
2o, apal,
pencapat Materisliare DHalektis? Materialis
diri dari "materialdiems vulgeir® Ia
ki = tlomihddup tidak same dengan mate-

2 potul? berbudd don hewen tidek; behwa alom sendird
(tanpa £11gh) depol heaghnedllan bentuk? jang tingei itu diterangkan de-
ngen dialelichifs; dalsr alar ferdapet perl jang bertebrakan, tabre-
Jnn ity menghasilion bentuk2 jang lebib tingpi, dan apabila suatu bartuk
telal mendjopnl kogempimacn medmsl jang mungkin baginja, meka dalam
"lentjotan 2islektis” mlan tertjapad suntu tehup jang setjars heliki lebih
tinggl daripeds jang sebslumnja,

Homi dinind tidak moabitjarekan dislektika sendird, Jang kami perscal-
7 hanjalah ini: spokah Materialisme Dinleltis renghindori kepintjangn
toterialimes binsa? Kand tjondong untuk monjsngkal pertanjann itu. Diamat
nammg monering Jerolianisn manusia, Wamun roh totap dianggap sebegni “ai-
fot meteri jung paling Lompleks organisasinje®. Kalimat ini ssbetulnja di-
terime, Wamdh kolimed itu harus disrtilen peda latar belskang seluruh pen=
dopat Siemet, Disust tidal: acngatnsi kepintjangan spirituslisme dengan me-

memgalo Tl P
ri anorganis, o

+ Likot kesatusn enburs roh dan madord, jang merapaken dus sudut flite jeng

gans baknfas, Welainkzn ia djatuh kedalam elestrin kebalikan: semsanje aldja
dilen paterd sedju, dun roh dianggap derivat materd. Make kemi roguian apa
kah Dismat mengelosi pooied materinlisme primitip, Namm dapat dislud, bah
uz Dismt sctjir prinsipiil dopat pernah membukn diri terhndap suatu fa-

hom momusia jang lebilh sesund,
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ind, Hari kits ulingi sotjarn singiat apa jang teloh diterangksan dengen
menganggrp dunis berstruktur teratur, Dengan fohem ifd dapet dimengertd,
bama dunde selalu kelihatan temtur, balwn dunds memmndjulden bentulk2
jung samakin dmprobabal kalnuw dilihet pads mesing? bagion moteriilnja. Ee-
plakan teori2 loin tarlotolk dolam prasangkn, bohun dunde dongnn sandiri-
nja tidsk terctur, sshinggs ketersturon heoms nban dissngksl atau dimasik-
ken kedalom divda dord luere, Tetepd, berdnsorksn penemuan? fisikn moderen
kita menorik koaimpalon, bohwn dunic dengon sepdiringa djustru teratur,
balwe pasing? beginn pateriddnja({jang dolen isalasings kelihiten tok tera
tur) tidak baleh dicbjektipken melsinkmn hanfa merupslon wngkapan daripa=
da struktur teratur itu, Malm dundc selnlu terntur, dan tingiot keterotu-
mn/tingknt keentuan it tergantung derd adanja sjarat@nje. Kalow dunic
telah mentjapai keteraturin tsrtentu, moka terdapatloh sjarat? wituk her-
kombominda ketammturan bary, meka lotercturen baru aken nemandjukksn dird,
tidalk berkat tjompur tangon dord lunr dunis, melninkon melulu berdesarkan
Ieeloantan2 dunia sendird pada tinglect itu.

Tetapd jang samn sclmli belum kita bitjarakan adaloh dassr dard selu=-
ruh gerskon itur duje jong vendoreng proses perkenborgmn itu, temaga jang
nambunt struktor teratur ity "mau" sonjataksn dirdi, Dord mans struktum
1ty mengumbil realifa born jang tentu lontos muntjul dalam bemtuk teratur?
Jnenn kekuaten jang memmglinkan strktur itu menjotekon dird prda tingkat
jang maldn Hinsgd, jeng malein kajn realitanja? Mongape materi tidnk statis
Hengepa natjrn? keteratursn itu porlu muntjul?
=rianjonn 1tu disdjuken dengen peling todjem olsh terdjadinia manusia:
Jadn daripadn tingint2 keteraturan sebelumnja, komi tidak segen? mengato-
lea, bohwe memesia nengetaei alam eetjorn haldki: in mentjapai unsur ke
kon ptan kebebasan, Mokn walsupun dopat dimengarti, belm alsm alan
telnn dird poda finglat keoplexitn orgenisme Jang setjuloupnjn dalam
t marmsia, neoun alam ssndird dalam keteraturennin tidel menos
y @l mane an renlitn padn manusia jeng begltu menjalok, Mokn
cor’u keamd pmpdskone nliupun dengan singkat sakoli - suatu Motofisika
drvipadn segnin perkembungan didunin,

infisikn Porkouin

Targ mandiadi perecalen dupar dalon evolusi adalsh perkembengsn reeli-
tn jeng lebih 4ngel/nedet dord reclita jong lobih rondsh/lemah, Ternjato
Inh soal ini hexfs perdjadi bagian deripada masalah ksglatan ntau terdjo-

1 dicunia pads umuonje, Kemi disini padn pokolmjs meng
Irbner, jeng divtarskannja dolom "Zur philosophischen
aecogriffes" dun "Zur 'Erschaffung der geistigen Seeld
dnlaw:Pacd Ovortogs /%opl Raboor: Dos Protlem der Meminisation, Preiburg
1961, ka1, 43-83.

4, Annlian Kagictan dundowi

Apa jang terdjndi, mpabila nda scountu jang "tordjadi", "beruboh", ber
Fembang? Djelaslah, bahwe setinp parubahan o ailkan sesuztu jang baru,
Ko tidak ada jang berd, tidak ada mr@h:%:rkmb'm@nfkadjmﬁnm
Djndi perubshan berarti: opz jang boruboh ity mendjodi sams sekali baru,
neka hasil perubuhion itu sudsh somn scknli Jnin dardpads permulnsnnia, ma-
kn tidak dapat bitjars tentang perubaheh: perubahan selalu berarti, bohwe
sogunty jang totap sama ity mendjadi baru. Makn knlsu perubahan berorti
pembrrunn earn seknli, "sosuatu" itu tidak ads Iagi, Hanja ada penghon-
tjuron sama sekali dan pongadasn bert samn sckalf,

Tetapi fokta perubohon sedjnti, dinann disatu fihak adn sesustu jang ba
ru dnn dilain Sikek pealits jang lama tetap dipartahanksn, dita aland se-
tjnre lamgsung sehinggn tak dapet disangknl: kite masihg? terus meneTus
barubsh, tetapd tetep identik,

HMoka dalam setiap porubahon subjek parubshan itu bertamboh realitonjo
(joitu: wnsur "baru" jang adn pedn setiap perubnhan), Renlita itu dulu-
nja belum ada (kalew sudnk ndn, tak cda perubahan), tetapd hidak sama se-
lendd renlitn jang lamn, Djsdi perubahan selalu berarti: re-
2lita bortambah, Sajs barubah = snjn bortamboh realitn, Maka setinp peru
bahan, betope ketjilnjapun, berarti: mengatesi derd. Mengape? Karena ko=
lng sajo barubah, aaja bartaebah realita szjz, roalite mona dulu belum ada
dindi ronlita tu mengatsei opa jang dulu sudch ads,
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0. Djawaban Dualisme
Menurut duslisme (jang muntjul delam pelbagni dengan berna-
tjnmmm) mumasie terdird dari djive den badan, Djiws ity rohani, maka ti
dak mmghin barasel dard alem melainkan hanja dopat ﬂitjipt.n]mn langauhg
clah Alleh, Dunlieme dapat menarims, bohwe menusis oemurut bedan borasal da
ri evolusi orgenimme, tetapi dfiws =manusin pertoma langmmg ditjiptalmn o~
leh Allnh: Begitu puln crong-tus mesmng cenjedicken mbataat. djamanich
tjolon anslmia, tetapd djiwn i orang ditjip olsh Allah,
Pondangan ini tidok kaloh kosulitan2nja d.'r.n mt.rin]_ime. Ke'bammnz i-
tu dapat kemi golenglm dua: Jong pertams ndalah bergubungan dengen segala
matjom dusalisma, Sontu duslisie kenschwen sstjsrc prinsipiil tidak dapat
pensrencken suatu k.ard,jusnnn = apalagl kesatuan - ontare unsur rohani dan
djesmoni., Chususnje menuein mengniswi diri sebaged kesatusn jang sempurna,
Walaypm dun aepek (roh dan benda} dapat dibedekan, namun mereks merupakan
suctu kesatuan konghrit jeng tok ter")d.a:}ﬂmn, K:E.t' horus mengatokan: morm-
sia don hewny selurubnja ditentulkan olek maraka, jo dju
gn didelon kesadaren moreks, Dan mereks seluruhnjs, mm tedan, ditentu
¥nn oleh kesadoron moreka. Badon tak dapat berkembong tanpa kesarl':l:r_\n dan
sebalikmjn, Moks hewnn tjalon mamusia itu henja dopat dimenperti sebagnd
keselurahen, demgen badan dan djiwe (hewaniabnjs, dengsn mesperguhnken tor-
rindlogl kewm dualis). Kalsu hewan itu mou diisi djfiwva marueia, maks djive
{:gllmr' harus ditjebut dulu, tetapl dengon demiki=n howan itu tidak nda

ja i soal ontog: e dopet ditjotat: wolaupun orang baru
merupniten perscm jong unil, poon sifntinjn banjok bernsal dord orang-tus-
njs, dm tidsk hm:]a"wii“ta djnenanish” melainkan djugn "sifat2rohandan”
(bedeot musik, pandod berdlms paatd deb.). Maka woloupun manusin bara itu
mengataei Dr.:mguhmj_, nAmy; in seluruhmjn djugs berasal dord mepeks, tie
dak hanjs "memurut badan”.

Kaberatan kedua sudnh heb kali leita si ¢+ kalon A1leh "longeunf
mentjiptoken djive oonusin pertems den masing? emh:'io, ia pandjadi penglsl
lobong, eatu pata-rantai delos rongiadon sebob? kategoriel terdjadinje manu
sin, Tetapl anggipan itu bertentongan dengan dun prinsip filssfat: (1) prin
sip jang memetut ketorangon kousal tanpa lobang ditingkat jang some, dfs-
di ditingkat durdaowi, Don (2) Allnh +idak pernah m:mdjud;l. salah satu sebob
diantar beherapn sebed duninwi, asedjadjar dengen merelkn. Seluruh kegiatan
dikerdjaknn oleh mehlule dundiawi sendiri, tetapd keseluruhan itu didukung
dnn disebablon olsh Alinh (1ihat fagal be'rikut)

e Struletur torstur Fealits

Kolau di satu fihak baglan? materlil tidsk dupat dicbjektipk-n dan dila-
in fihak baglan2 itu merupsim wngkapn/Cononennlisnal/menifortasi/realita
dard suntu struktur artentin jong nandasard semuanja, enka dengen sendird
njr\ naterd okan mumperlikothon diri dalsm beptuk? teratur dan kuu{?.nn, den

zeal sjar:i2 perdalniu tertjspai, nakn dengan sendirinja kenompuer eantu-
an/keteraturnn baru aken suntiul,

Diteraphan pada cntropogenesia dopat dikatakan:nsnl moteri mentjopai
+ingknt porkembongon setjulmupnin, djndi seal crgonisme mentjapad tingknt
koeploxite jeng diperluken (misalnja: berdiri tegl, weurin otak, konplexd-
tn sistin pjcpaf), mokn orinndsme itw rkon mengembanigican kesntuan don ke-
mimpuan jang baru, skon mendjadi memesin, Sono halnja dengan embryo jong
ber g nendjadl

Fahon ini disatun fihek tidok memorluken sustu penjebubon chusus dard lu-
ar dunin: terdjodinga manesin sclurulnia diterangkan dard kekuaton? orgends
ne jong borkenbong itu, Dilain fihrk monusin tetap diskol sebegei mahluk
jang setjorn hokiki mengatasi tahap sebelumnja: antars heven don monusin o=
do perbedann holdki, buken hanja graduil, Aewan itu bulen sonusia jang o
rong pondad, mamusic itu buken hewen jang poling poandad, melainian nemasin
odaleh parusis den bukan hewan, Keteraturen atay kesatuan boru dalan mamse
sin sebelumja djustru belum ada, koremn sjarat2 mntjulnja belun ‘Leninpnt..
Kalau sjerntnis telsh nda (perkesbangsn groduil orgonisne ketingknt
Elmta jang diperluknn), maka dengnn sendirinja kat.emt.ur'm'heantunn baru

jang betul? brou) sken berkembeng.

aabelmja dolam tulisan inf, Moke tibolsh santnja untuk menardik perhatian
kepeda sinti pertanjoan mohapenting jang belun terdjawab dalap keterangen

N R
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Kitn tardk kosimpulan: setiap perubohon bararti: tambahan realito, me=
ngatasi diri. Ferlu dihinderi faham, se-akan2 "tenbohon realita” boleh di
artikon sotjara kwantitatip: sajo memdapat™lebih banjok" realita, Kate
"ebih tanjok! tak adn artinja, Tentu dalom perubohon oda djuge reclita
lamn jong hilong,, Tetapi itu tidok bororti, behwa tldok betul2 terdapat
'tm:lbn_.rm roolite, jaitu, realits boru ituw.

Kalisn it iterapksn padn soal antropogencsis, kelihatanlah, bahwa an-
tropogenseis (dimana terdjadi seswatu jang behul? baru dan mengatasi jang
lapa: mamisis dari hewan) tidek merupekan sesuatu jang sema sekali chusus,
Dalam setiap perubahan ketjilpun pada prinsipnja terdapat pemambahan rea-
lita bary, realita jang lasa dlatssi. Maka timtullah pertanjasn: keluatan
manakah Jsr.a mengerdjaken penasbahen reaidts/pengatasan realitn jang lama?

1 .o B

Kalau sotiap psrubahan berarti tambshen realits dan pengatasan dird,
apekah perubshan itu dapat dihasilkan oleh kegintan mahluk jang berubsh .
ity sendipi? Halsu reslits itu betul2 baru, bagminans mahluk jeng belum
mozilikinia, dapat menperdjskannjs? D&patm ditarik kesinpulan, bahwa
segala perubehan didunis herus langsung dikerdjslan oleh realite mrtlak,
oleh Alieh? Pendapat itu tidak dapat ditsrina,

Kalau reslitn baru tideok dihasijasn olsh mehluk jang berubah sendlri,
make reglita bayu itu bukanleh reslita 8l salluk itu dan opa jang berubsh
tidak, tetop identik. Tidak aken ada !(ontin':u.'ta sopa sekali. Durda hanja
nkan teroiri darl renglkaian prosas p hantjuran dan & baru, Kite
tidak danat bitiara temtang kﬂlﬂ itu buken ho-
#il kegintan nohiuk sendird, Tetapi adar_]n dentita jang samn polalul se-
gela perubahan, adanja kcnt.i.nuiw itu pe-dikitZnjs kita alami peda diri
kita sendiri schingga tek dapat disengkal.

Bohkan kita pengalami langaung, bahwa kita inilah jang dapat mengada-
ken/mengerdjakon perubahan, Ttu dapat ditundjuk pada scluruh pengp.laman
kata, Sebaped tjontok dapat kita ambil pengelaman Johendak bebns: saje me-
ngalani langsung bahwa saje menghendald sesustu, bahwn sajnlah asbsbfpeng-
piatderd kegintan menghsndaki. Kaleu saja mou mengatakon sesuatu, makn sa-
ja tidok "d-mou-i" dan tidek eda jang "berkata™ pada saja, melainkan saja
dinlah jang mnu berkatz den saja mﬁ'&lsﬂi menjebabknn perkataan sa 8.

Dengen loin mta: suitu p hanjs mungldn, ka-
1y G:Lkard.jmn oleh opa janu bmﬂnhfburkmwng ftu sendiri.

lgin t Jzlau perubahan/perkenbengan tidak dikerdjakan olsh mahluk,
mels itu Bkaﬂ bararti, bahwn gope seleeld tidak ada kegintan mahluk, Kawanﬂ
fogala kegiatan mahluk dengsn sendirinja berarti perubahan. Kensekwensi
pendapat itu adaleh fahon OCCASTONATISAE, jang mengatekan: gegala apa jang
terdjadi dikerdjokean langmung dan nelulao cleh Allah; sedangkan kesan kita,
betwm mahlwidnh jang giat, ditinbulken cleh Allah. Pendapat ini aneh, oleh
karana Allsh diongeap necbunt kita mendapat kesan jang tidsk sesuni dongan
kenjatann, Tetapi lepas dari itu harue ditjetat, behwn tidek mungkin ads
sesuaty jong tidak menpunjoi kegiston apaZ2, Kalog makluk sendiri tidok gi-
at, maks pabduk itu tidak ada, Kelow saja pentjorst dari realita soja sens
diri segala matjan kegiatan {pengerti dan menghendalki, melihnt, membunt,
neragakan, bertenu dsh, ), make saja sendiri tidak adn lagi. Ocmsinmnliame
scba‘bulnja harua men(lsk bahwn diluar Allah ada realita, Knlau henja Allsh-
lah jang giat, meke jang ada pemang hanjn Allah,

Sagudah munolak faham, Luhwa kegiatan mohluk diksrdjaken bukan oleh
mahluk sendiri melainkan oleh Allah, kita sampai kepada kesimpulan jang
sungguh2 menhoronkan: Setisp mahluk delam segals kegiatannje selalu su-
dah mengotagi dirinja sendiri. Karena perubshan dalom mahluk selalu ber-
arti tapbahan realits, nengatasi dirinjs (ho. & diatas); pedahal perubah-
an itu merupalan hasil ke tan mehluk sendiri, dikerdjakan clsh mahluk
sandirdi, Itu berarti, bahwn nabluk dolss kegintannjs sanggup penanbah re=
alitonjn, sanggup untuk uenmtasi dird,

Tentu sadja itu tidek berarti, bahwn mahluk apepun djuga dapat mandja~
di apa ondja, misoinjz pshon dapat cendjadi menusin, Kita tidak menclak
bahwa penambahan roalita itu dibetoed okeh rengke kesanggupan realita
SARTAN 5L AAVEAR Mokt L Tin T Ten mata kesanggupan itu (pada
dunia dibamh manusie) adalah torbatas, naka terbatns pula kesanggupannja
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untule nendjadi sasuntu fang borlainon,

Totapi jomy, perlu kita pegmng, jalah bohws sctjors pmainiil b
luk dalon kegiatonnja nongmtasi dird (ven-transsondir diri), Dongan
dacildan setjore prinsipill kesumpkinon suntu svolusi dard reclita
Jong renfeh korealite jong lebih tingrd dopat ditorina, Ballen Barang-
kali kita dopat renpotakan, bahwa nnilule 5 sti berevolusi, kerema ne-
aang pasti Longatasl diri dalae sotian

Denpon dedidan sudnh tidak ado kesuliton prinsipidl teriadan pon-
dopat, behwo heads sondird dapat berleantinng ondjadi orgindmse hidup,
don bahwa srgends o2 berkeibong delen bor-anclkn wudjud joap seookin
tingpl ermpoi keoanusia jong nen i alen setjora hokiki, Den itu
tanpa tjoipurtangan derd suntu kokustan dard Juar alen, nolulu berdo-
sarkon Yckuntan2 alan sendiri, sosuni dompan sjornt? komplerit jeng
tertjapai.

g, Harin

Kita harus nonering, bohwe caliluk sondiri dalan kogiatonnjs dopot
nmonentboh yrorlitanjn, depat rensntael dird, fken tstopd, pensubohan
reglita itu tid-k rungldn Seraurbar pada nahluk itu sondird,
mm-kin roalits jeng bare itw sane scknli dinds%an olah rarlim tor-
brtas doripads oahluk, Hohluke delan ke;istonne djcetra nengotosi
dird, Djndi dalan komiatonnja oda wnsur jong Jungut.c:si lkemungkinan
mohluke itu, Mablok dongan renlitonda jonz tarbotos tidak dopat wandja
di mwber realitn baru.

Renlita apopun djusa hanje dopat berswnbor poda realita jeng renl
dilihat dord segele sudut, jong begitu sadjs ndx, jong cecbaws dasar
roelitanja pada dirinja sendiri, denpan lain kr.\tm poda realits ru-
tlak. Tetapi roslita nelluk ﬁm mtlek: djustru fnkin porabohon
naperlibatken Sohwe reslits itu rulnd don borhentd, djadi {idak be=
gitu sodja real.

Hokn kalou sotinp perubohan otou perkehangen, sotiap kegiotan
pabluk bersrti penoobnhon realita, kegiatan ity sslurvhnjs larus bor
sunhor pads dah diduleung oleh renlita mutlak. Segela metjan koviatan
hepjalah runglkin kalon didukung solurubngs oloh knginvn reclifn me-
t10k! Di=di gnlnn segile kerdotan jang nda renlitc motlak sendird
giat djuma,. Mengntasi dird, nendapet realita jang betul2 baru - so-
bagadnionn tordjadd dalan setiap kegictan - dengnn sendirinjo nong
ondndken keginton renlitn mutlak, sunber segala realita. Tok oungkia
oda kogintan jomg tidak didulunz olsh keriston dari reclite outlak.

Kita bahkon horus fisngetoien, Sehws kegiaton pohluk sclurulnja
diduung oleh kepiatan roalite matdek : kegiston mokluk jong njata
tardiri dalan cengntnsi diri, dan djustru penpnatasan itulah jang
nestl bersuwber pada realita rutlak,

J\pﬂlmh itu berarti, sahw kita sgkarong berpaling kepedn Ogcnsio
nelisne jang mnolak segnla kegintan cakluk? Atau kepada dundian:
jorg nenbopilan twms perkechongen bentuk? jong lebdh tingyi ontera
pahluk dan Allah? Sana sakald tidnk, Keglaten pendukiung derdi reclita
nutlek itu tidak o tikon atou nenp ¥ kegintan pohluk ne-
lrinkon djustru oerumpkinkannja. Djuatru karenn didulung Allch, na-
¥z mahluk scndird dopat gint, Seperti adanjs uohluk disatu pilok
selurulnjn harus didukunz oleh Allzh dan dilain fihok tidek sedildt
pun tidak digeserkan olehnje. Allnh menheri kepeda uohluk kemanpuan
untuk nengatasi dirinja sendiri, Tenpa penberian Alloh itu nehluk !
tidak mampu apa2, behkan tidek oungkin nde, Tetapi dengan perberian
Allsh itvnake nahluk sendiri nendjadi mampu untuk bergiat, untuk ne-
pachah realitanja, untuk pengotasi dird.

liakn kita dapat nen._pgt.\k..n Regdaton rithluk odalah seratus per-
sen (dan tidak hanje 50°/c atau 80°/a) kegistan mbluk itu sondird.
Tetapi sokalipus nmerupokon serotus person kux;l.u.tan Alinh, Dua koli-
net ind tidok bertontahpgen, karenn dun kegintan itu tidak terdepat
pada tingkat jeng smn, Dapet diusghoplen begpihd: hegilotan nahlulk
adnlah mnt.na pe-san kerintannjn sendird, oleh koreno ranluk dide-
lopnja seratus persen diduoung oloh kegiutrm realite jang matlak,
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4. Boborapn Hesinoulan

Kita harus nombodalesn antare ceusa cotogorialiam
den cauan transcandone Cousa eategorialis adaleh
sehab2 didalan dunda, matjon? hontu oobab dalan doretan schab2 dunin,
ANah tidek peral pendjadi cousn eatogorinlis dalan aslah satu proses
duninwi, Hoka sotisp prosss dunicwi selurubnja horus dapat diterangkan
dari sebad? duninwi muin. Zatapi Allah selolu don dinonn2 mendjodi
cousn tranocerdens: fadtn o fang penginsl ketorbatasoh masing2

8 aZnjn sebagei renlita matlak, tanpa-
nja fok rungcin ads kegintan apapun djuga, Dalan ardd ind A11ah bor—
ada delan seons kodjadinn, tetapd tidak schogsi salah setu wnsur
(kosalahan flaelisne) otau dengin nemdodakan kegintan nahluk (kesa-
1zion oesaslonaliee) wisinken dongin sendulomz mandulk djustru dalan
kegiotannia seadirs,

Hden Jkolihatonlsh suatn “hulum netafisika® jang rapomja parndoks!
Senoldin rohlue berdir! gondird, giot sendird, sangiup untuk pengatasi
senakin dio itu borcets dongan Allsh dan didukung clehnjo, Dan senn-
oo melluk bereatu dengar Allch don didubung clehnja, semokin pula
i mendjadi mamusia, Jan eenelin Aleh pompersatukan diri donpen sese-
crang, seonkin pula orang itu nepsmulsn identitotpja. Adnlah suntu
o sekold keliru, batwm penferahan kepada Allah dopet
o pondirly
, bahwa antora innnensi Allsh (Aldeh jany
csnjn, bereatu dengmmnja) den tronscenden=
el Aoh (3 realita mutlek ndalnh samd seknli lain deri-
pada dunds, 4ddok sodikitsun tertiocpar denponnin) tak nda pertentang-
oot meledalom djuclid fenesucian: djustru cleh larena A1lah ita trans-
cendens, iz Inones djuge datan dunianga.

trnon paa seal Antropomgnesis
iz d1’=n koginsarnga sddurubnje diduung cleh ko=

Thoatu fih-l

giatan Allah, D uleungan ite tidal pnenghilangkan perannn
mahlule alainleew nesbert omrmpian kepoce pehluk untule glat

sendiri, celi:
Halen gvola
alap dapat dite

bertill t nonpatesi dird,

2 dov. dprdjndinga hidup nelulu dord keluaten
erlala pala Sogl tordjadinja nenusin:
Rolau oloon delon =egoio wjn aengntasi disd, oske setjara prin
sipiil tidakialk Berfcbiempen, Daleu alop - dalan proses antropogenc-
sis - renghefiken wanusia jany pedgpiasi olen itu. Hal jang saoe he-
rus diketakan vnbuk smtoperseis nusing? Inddvidu: Tanpa tjaupur ta-
g dard luar (07ah ddol pentjiptalkon djiwn, jodtw eatu bagian,
50%/o dafi nanusiag Allah #idak peondjodi causa entegorialia) oreng
tun pendird dolen legioternin penghosilhan selurub nancels bars jang
peming nengetasl mereka,

Djndi Allah sidal mentjampurd prosee itu, Seluruh proses ontro-
pogencsia dapat diterengkan dari acbab duniawi janz torsanghut, jod=
1 2dtingkat kategorial. Tetapt nchimja scluruh prosos antropogenc-
sis (scbapnirann proces spapun jens terdjadi didunia) hanje daopat di-

t4 knrenn alam (atou orang tua) dnlen kegiateemjs (jang betul2
werupokan kogintan alonforomg tua sendiri) diculuns oleh realite mutlak,




